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ABSTRAK

Rendahnya hasil belgjar siswa disebabkan oleh pelaksanaan pembelgjaran yang
dilakukan secara konvensional yaitu pembelgaran yang hanya berlangsung satu
arah dengan menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam
pembelgjaran. Dalam proses pembelgaran dibutuhkan suatu model yang dapat
membuat siswa aktif dan kreatif dalam mengemukakan ide-idenya. Berdasarkan
hal tersebut, maka dilakukan penelitian tentang peneragpan model jelgjah aam
sekitar pada materi ekosistem di kelas VII MTsS Lam Ujong Aceh Besar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aktivitas dan hasil belgjar
siswa yang dibelgarkan menggunakan model jelgah alam sekitar dengan siswa
yang dibelgjarkan dengan secara konvensional pada materi ekosistem di kelas VI
MTsS Lam Ujong Aceh Besar. Sampel dalam pendlitian ini adalah siswa kelas
VI, sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas Vi1, sebaga kelas kontrol dengan
teknik pengambilan sampel secara random sampling. Teknik pengumpulan data
melalui tes dan observasi. Adapun instrumen pengumpulan data menggunakan
lembar observasi aktivitas dan tes menggunakan soa pilihan ganda sebanyak 25
soal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh skor aktivitas
belgjar siswa di kelas eksperimen pada pertemuan | adalah 75% dengan kategori
baik dan pada pertemuan 11 adalah 87,5% dengan kategori sangat baik, sedangkan
skor aktivitas belgjar siswa di kelas kontrol pada pertemuan | adalah 68,75%
dengan kategori baik dan pada pertemuan Il adalah 75% dengan kategori baik.
Hasil belgjar siswa di kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pre-tes adalah
57,29 dan nilai post-test adalah 83,76 sedangkan di kelas kontrol diperoleh nilai
rata-rata pre-test adalah 52,4 dan nilai post-test adalah 72,2. Anaisis data tes
menggunakan statistik uji t, berdasarkan hasil analisis data diperoleh thiwung = 6,60
dan tane = 1,689 sehingga thitung > tane Maka Ha diterima dan Hy ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Hasil belgar siswa di kelas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol.

Kata Kunci: Model Jelgjah Alam Sekitar, Aktivitas Belgar, Hasil Belgjar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Pembelajaran biologi pada hakikatnya adalah penatralayang menekankan
pada pemberian pengalaman secara langsung untulgembangkan sejumlah
keterampilan proses dalam menjelajahi dan memahkam sekitar. Salah satu faktor
penting dalam penunjang pembelajaran biologi addilagkungan. Lingkungan
merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, aayaakluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alamséndiri, kelangsungan
perkehidupan, dan kesejahteraan manusia dan mkfuk Makhluk hidup dengan
lingkungan saling berinteraksi dan saling mempeauigaserta mempunyai hubungan
erat di antara keduanya. Interaksi antara makiakiph dengan lingkungannya
merupakan materi yang dipelajari pada kompetersarda.8 yaitu mendeskripsikan
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran bidioglTsS Lam Ujong,
diperoleh informasi bahwa pada tahun 2015/2016 ntatan belajar siswa pada
materi ekosistem masih belum mencapai Kriteria Kgsan Minimal (KKM). KKM
yang harus dicapai pada materi ekosistem adalabd@@ yang diperoleh terdapat

60% siswa belum mencapai nilai KKM, hal tersebisebabkan oleh pelaksanaan

! Yosef Anata Kristie, dkk., Dampak Kerusakan Linggan Akibat Aktivitas Pembangunan
RumahJurnal Beraja Niti,Vol. 2, No. 11, 2013, h. 3.



pembelajaran yang masih berpusat pada gleadher Centered Learnijjgbelum
berpusat pada sisw&tudent Centered Lear-nipgehingga siswa kurang aktif dalam
belajar dan pencapaian hasil belajar belum optfmal.

Hasil wawancara dengan salah satu guru IPA MTsS Ugong, diperoleh
informasi bahwa proses pembelajaran untuk matesistem hanya dilakukan secara
konvensional yaitu pembelajaran yang hanya berlarggssatu arah dengan
menggunakan metode ceramah. Guru jarang sekali rapka model-model
pembelajaran aktif, seperti pembelajaran koopersgifiingga kelas selalu pasif dan
banyak didominasi oleh gufukenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan sekolah sangat mendukung untuk pelaksammembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan. Sumber belajar tersebuilirdi karena terdapat
pekarangan di belakang sekolah yang luas, konders ini dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran, khususnya pada materi ekosatamtetapi guru tidak pernah
memanfaatkan lingkungan tersebut dalam proses pajatzan. Hal ini disebabkan
kurangnya pemahaman guru dalam menggunakan st@ddegimodel pembelajan,

sehingga menyebabkan siswa kurang terlibat datasep pembelajaran.

Hasil Wawancara dengan GuiMTsS Lam ujong, Tanggal 18 Oktober 2016.

®Hasil Wawancara dengan GuiMTsS Lam ujong, Tanggal 18 Oktober 2016.



Pelaksanaan pembelajaran yang baik harus melibatisava secara aktif
untuk membuktikan sendiri tentang kebenaran dari-teori yang telah dipelajari,
sehingga perlu dilakukan pembelajaran dengan calidatkan langsung siswa dalam
materi yang akan disampaikan. Pembelajaran dengamanfaatkan lingkungan
sebagai sumber dapat memberi pengalaman belajarakiea bagi siswa sehingga
nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil brelgfal ini terdapat dalam salah

satu firman Allah SWT pada Surah Al Lukman ayayaiu :

i) 8 Ly gLkl L &&1 SA ) G g A
Jalad G ol (o™ Aakaly s 35l A ol il
oih S Yy (0h Yyale i dd B

Artinya :

“ Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telenumdukkan untuk
(kepentingan) mu apa yang di langit dan apa yandpuini dan menyempurnakan
untukmu nikmatnya lahir dan bathin. Dan di antararmuasia ada yang membantah
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan p&tunjuk dan tanpa kitab yang
memberi penerangén

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidakkah engkauaivilabi Muhammad
atau siapa saja melihat dan memperhatikan bahwanggshnya Allah telah
menundukkan untuk kepentingan kamu apa yang adagit seperti udara matahari,
bulan, bintang-bintang, angin dan sebagainya. Damumdukkan juga untuk
kemaslahatan kamu apa yang dibumi seperti gunungrgy tumbuh-tumbuhan,

laut, sungai dan segala isinya. Yang menundukkam ahya adalah Allah SWT,
Penundukannya adalah untuk manusia. Allah menuraduldengan menciptakan



hukum-hukum alam, lalu manusia diilhaminya pengeaah sehingga mampu
menggunakan hukum-hukum alam itu untuk menjadikam alapat melakukan apa
yang dikehendaki manusia atas izin Allah SWT. Daisamping itu dia
menyempurnakan serta menganugerahkan secara Igakarau nikmatnya yang
lahir seperti kesehatan dan nikmatnya bathin sepeténangan bathin, kedamaian,
optimisme, emosi, akal, dan lain-Idin.

Penundukan alam itu dimaksudkannya untuk kepemntinganusia, maka
Allah memberikan kewenangan dan kemampuan untukgetela alam raya. Dia
Yang Maha Kuasa itu memerintahkan manusia untukgeletanya sesuai “konsep”
yang dikehendakinya. Namun dalam saat yang sarkensep” itu merupakan ujian
buat manusia, dia dapat melaksanakannya dan untukai mendapat ganjaran, dan
mengabaikannya mengakibat kesengsaraan di akleigtk

Guru dituntut memiliki suatu kreativitas dalam mepkan model
pembelajaran yang inovatif dan terampil untuk mémdg bahan ajar dan materi
yang disampaikan, salah satu model yang sesuai yaidel jelajah alam sekitar.
Pendekatan jelajah alam sekitar adalah salah sadelrgang dapat digunakan dalam
pembelajaran biologi, khususnya pada materi El@sisModel pembelajaran jelajah
alam sekitar dapat didefinisikan sebagai model mdapran yang memanfaatkan
lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didikk dagkungan fisik, sosial,
teknologi maupun budaya sebagai objek belajar giglang fenomenanya dipelajari
melalui kerja iimialf.

Model jelajah alam sekitar didasarkan pada empat pokok yaitu (1)

dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung nmadigak langsung, (2) ada

* M. Quraish SyihabTafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 142.
® M. Quraish SyihabTafsir Al Misbah..,h. 143.
® Indah Puspita Sari, dkk., Pemanfaatan Kebun sélSagaber Belajar dengan Menerapkan

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JASnes Journal of Biologi Educatipivol. 1, No. 2, 2012, h.
96.



kegiatan peramalan, pengamatan, dan penjelasan, a(@ laporan untuk
dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambatp atau audiovisual, (4)
kegiatan pembelajaran dirancang menyenangkan gghimgnimbulkan minat untuk
belajar lebih lanjuf.

Menjelajah alam sekitar berarti siswa diajak untakmpelajari masalah-
masalah yang dekat dengan siswa, dengan demikiaekaneakan memperoleh
pengalaman nyata dan bukan abstrak. Penerapan lpgardoe dengan model jelajah
alam sekitar dapat bermanfaat untuk menggali pamah siswa tentang suatu
konsep dan hubungan antar konsep biologi, seasikan memperoleh pengalaman
langsung dalam pembelajaran. Pengalaman langsungimg&inkan siswa menjadi
lebih memahami masalah yang dipelajarinya, sehingasil belajar yang ingin
dicapai dapat terwujud.

Hasil penelitian oleh Naf'anudiniyah, dkk., menyata bahwa, model jelajah
alam sekitar dapat meningkatkan aktivitas danl hetajar siswa pada kelas VIII di
SMP Negeri 1 Kediri Lombok Barat. Pembelajaran @engnemanfaatkan alam
sekitar akan memberikan kesempatan kepada guru tidak hanya bercerita secara
verbal tetapi guru dapat membawa siswa untuk meagiamedia langsung yang
terdapat di alam, sehingga pengetahuan yang dgiesidwa lebih bersifat nyata dan

siswa dapat lebih memahami materi yang diajarkaara @ersebut dapat ditempuh

"Ismartoyo dan Aini Indriasih.Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada
Perkembangan Tumbuhan pada Sekolah Désa255.

8 Indah Puspita Sari, dkkinnes Journal of Biologi Education, h. 97.



dengan membawsiswa keluar kelas untuk menjelajah alam seképesi laboratorium
alam, hutan wisata atau lingkungan sekitar sekgtahg sesuai dengan materi yang
diajarkan’

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tergamnulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian dengan judBerferapan Pendekatan Jelajah Alam
Sekitar terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Ekosistem di

KelasVIlI MTsSLam Ujong Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalaima penelitian ini

adalah:

1. Apakah aktivitas belajar siswa yang dibelajarkangd® menggunakan
model jelajah alam sekitar lebih baik dibandinglkdengan siswa yang
dibelajarkan secara konvensional pada materi sersi di kelas ViIi
MTsS Lam Ujong Aceh Besar ?

2. Apakah hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengarmenggunakan
model jelajah alam sekitar lebih baik dibandinglkdengan siswa yang
dibelajarkan secara konvensional pada materi sersi di kelas ViIi

MTsS Lam Ujong Aceh Besar ?

o Nafanudiniyah,dkk., Efektivitas Pembelajaran Keagttif dengan Pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) pada Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kédiombok Barat Jurnal KependidikanVvol. 12,
No.2, 2013, h. 173.



C. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui aktivitas belajar siswa yang dibelajarkadengan
menggunakan model jelajah alam sekitar lebih békrdlingkan dengan
siswa yang dibelajarkan secara konvensional padderimekosistem di
kelas VIl MTsS Lam Ujong Aceh Besar

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang ajdr&hn dengan
menggunakan model jelajah alam sekitar lebih békrdlingkan dengan
siswa yang dibelajarkan secara konvensional padderimekosistem di

kelas VIl MTsS Lam Ujong Aceh Besar

D. Manfaat Penelitaian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telamdskan, maka manfaat
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadilsebagai referensi atau
masukan dalam proses pembelajaran yang sesuairderggari yang diajarkan, dan
menambah kajian ilmu yang dapat dijadikan sebagdoman dalam kegiatan belajar
mengajar
2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru
Sumber informasi yang dapat dijadikan sebagai bahasukan dalam

meningkatkan hasil belajar. Penggunaan model felalam sekitar dapat



dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam groséajar mengajar untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan memilihdeloyang sesuai
dengan materi yang diajarkan.
b. Bagi siswa

Penggunaan model jelajah alam sekitar diharapkaatdaeningkatkan
hasil belajar pada konsep ekosistem atau pada ingterModel jelajah

alam sekitar memberikan pengalaman belajar yaniy kedriasi dalam

proses pembelajaran biologi sehingga diharapkaeriaedidik lebih aktif.

Penerapan model jelajah alam sekitar dapat dijaddga@ah satu bahan
masukan dalam rangka meningkatkan dan memperbailalitks

pembelajaran.

E. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara yang mesiluga karena harus
dibuktikan. Adapun yang menjadi hipotesis dalamefigan ini adalah

Ha: Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan rgengkan model jelajah
alam sekitar pada materi ekosistem lebih baik deingail belajar siswa yang
dibelajarkan secara konvensional.

Ho : Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan mengkan model jelajah
alam sekitar pada materi ekosistem tidak lebih daikgan hasil belajar siswa

yang dibelajarkan secara konvensional.



F. Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk mempermudammgi@aman terhadap
istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian maka didefinisikan beberapa istilah
penting yang menjadi pokok bahasan utama yaitu:
1. Model Jelajah Alam Sekitar
Model jelajah alam sekitar dapat didefinisikan sgglhamodel yang
memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan rizesidik baik lingkungan
fisik, sosial, teknologi maupun budaya sebagai lobfeelajar biologi yang
fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah. Peparapembelajaran dengan model
jelajah alam sekitar dapat bermanfaat untuk mengmahahaman siswa tentang
suatu konsep dan hubungan antara konsep biologg sswa akan memperoleh
pengalaman langsung dalam pembelajaran. Pengaltangsung memungkinkan
siswa menjadi lebih memahami masalah yang dipeigmrsehingga hasil belajar
yang ingin dicapai dapat terwujtfd.
2. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan yalilgkukan oleh siswa
dalam pembelajaran yang memiliki bentuk yang bdmmagantiindikator yang

dilihat dalam penelitian ini adalah kemampuan siga@am mengamati, kemampuan

19 Indah Puspita Sari, dkkinnes Journal of Biologi Education, h. 96.

1 Oemar HamalikProses Belajar MengajgJakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 90.
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bekerja sama dengan anggota kelompoknya, kemamphbartanya dan
mengemukakan pendapat dan kemampuan mempresentaagibkelompok.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangrdiph siswa setelah
mengalami aktivitas belajaf.Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usahaasad
yang dilakukan dengan pemberigme-test dan post-testsecara sistematis yang
mengarah kepada perubahan nilai yang positif ydlagukan dalam kegiatan proses
belajar mengajar. Hasil belajar yang diukur dalamgftian ini adalah hasil belajar
siswa pada ranah kognitif.
4. Ekosistem
Ekosistem vyaitu salah satu materi yang dipelajaiap kelas VII pada
kompetensi dasar 3.8 yaitu mendeskripsikan interaktara makhluk hidup dan

lingkungannya.

12 Syharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
115.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Modd Jelajah Alam Sekitar (JAS)

Model jelajah alam sekitar didefinisikan sebagaidel pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupanrfzesidik. Lingkungan dapat
berupa lingkungan fisik, sosial, teknologi maupwmddya sebagai objek belajar
biologi yang fenomenanya dipelajari melalui kerjeniah. Konseptualisasi dan
pemahaman diperoleh siswa tidak hanya secara lagg$ari guru atau buku, akan
tetapi juga ditekankan melalui kegiatan ilmiah, esépmengamati, mengumpulkan
data, membandingkan, memprediksi, membuat pertanyagerancang kegiatan,
membuat hipotesis, dan membuat laporan secara kbempsif-®

Penerapan model jelajah alam sekitar mengajakrtpesidik mengenal
objek, gejala dan permasalahan, menelaahnya daemudan simpulan atau konsep
tentang sesuatu yang dipelajarinya. Konseptualgasipemahaman tidak diperoleh
peserta didik secara langsung dari guru atau bakan tetapi melalui kegiatan
ilmiah, seperti mengamati, mengumpulkan data, mewiibgkan, memprediksi,
membuat pertanyaan, merancang kegiatan membuattesigo merumuskan

kesimpulan berdasarkan data dan membuat laporaraseemprehensif’

16 puspita Sari, dkklJnnes Journal of Biologi Education, h. 96.

7 |smartoyo dan Aini Indriasih,Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada
Perkembangan Tumbuhan pada Sekolah Dasan. 258.

11
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Model jelajah alam sekitar didasarkan pada empatpokok yaitu (1)
dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung nmadigak langsung, (2) ada
kegiatan peramalan, pengamatan, dan penjelasan, a(@ laporan untuk
dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambatp atau audiovisual. (4)
kegiatan pembelajaran dirancang menyenangkan gghimgnimbulkan minat untuk
belajar lebih lanjut®

1. Komponen-komponen Model JAS
a. Eksplorasi
Eksplorasi terhadap lingkungannya, seseorang alesimtéraksi dengan
fakta yang ada di lingkungan sehingga menemukaggl@man dan sesuatu yang
menimbulkan pertanyaan atau masalah, dengan adaragalah manusia akan
melakukan kegiatan berpikir untuk mencari pemecahasalah, dalam memecahkan
masalah tidak berdasar pada perasaan tetapi lelgibrialaran ilmial’

b. Konstruktivisme

Pengetahuan sebagai suatu proses pembentukanrfksinsiyang terus
menerus, terus berubah dan berkembang. Saranaemegia bagi seseorang untuk
mengetahui sesuatu adalah alat inderanya. Seseolmigteraksi dengan
lingkungannya melalui alat inderanya, melihat, nerghr, menyentuh, mencium dan

merasakannya. Menurut Lorsbach & Tobin dalam Mulyd897), selama proses

18 |smartoyo dan Aini Indriasih.Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada
Perkembangan Tumbuhan pada Sekolah Désa255.

19 Mulyani, Sri, dkk., Jelajah Alam Sekitar (JAS) Pendekatan PembelajaBiologj,
(Semarang : Jurusan Biologi FMIPA UNNES 2008), h.12
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berinteraksi dengan lingkungan, seseorang akan wer@hep pengetahuan.
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu sajaotek seseorang (guru) kepada
peserta didik, peserta didik sendiri yang harus gadikan pelajaran yang
disampaikan guru dengan menyesuaikan terhadap lpemgapengalaman mereka
sebelumny&®
c. Proses Sains
Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimuldikekeseseorang
mengamati sesuatu, sesuatu diamati karena menaekhatman, mungkin
memunculkan pertanyaan atau permasalahan, sedanmkauikir adalah suatu
kegiatan mental yang menghasilkan pengetahuan. eBdngn yang diperoleh
dengan metode ilmiah bersifat rasional dan terhirsgga merupakan pengetahuan
yang dapat diandalkan.
d. Masyarakat Belajalearning Communify
Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Haddjar diperoleh dasharingantar
teman, antar kelompok, antara yang tahu dengan pehgn tahu. Kelas yang
menggunakan pendekatan kontekstual, guru disarankatuk melaksanakan

pembelajaran dalam kelompok bel&far

20 Mulyani, Sri, dkk.Jelajah Alam Sekitar (JAS) Pekatan Pembelajaran Biologi,..., h. 13.

2 Ridlo. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JABpresentasikan pada Seminar dan
Lokakarya Pengembangna Kurikulum dan Desain Indvasibelajaran, (Semarang: Jurusan Biologi
FMIPA UNNES, 2005), h. 9.

2 Ridlo. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)10.
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e. Edutainment
Bioedutaiment melibatkan unsur utama ilmu dan pergm iimu,

keterampilan berkarya, kerjasama, kompetisi, taygan dan spottivitas dapat
menjadi salah satu solusi dalam menyikapi perkegénariologi pada saat ini dan
masa yang akan datang. Strategi bioedutaiment raakak kegiatan pembelajaran
yang dikaitkan dengan situasi nyata, sehingga dapatbuka wawasan berfikir yang
beragam dari seluruh peserta ditfik.

f. Assesment Autentik

Asesmen adalah proses pengumpulan data yang biséerikan gambaran
perkembangan belajar peserta didik, apabila sisvemgalami masalah dalam
pembelajaran maka guru segera mengambil tindakag gapat untuk mengatasi
masalah tersebut. Pembelajaran yang benar ditekgrd@da upaya membantu siswa
agar mampu mempelajari bukan ditekankan pada bass@ikitnya informasi yang

diperoleh pada akhir periode pembelajafan

% Marianti, dkk., Hasil Workshop MGMP IPA, PTKodel Jelajah Alam Sekitar (JAS
(Sabang, 2012), h. 6.

24 Marianti , dkk., Hasil Workshop MGMP IPA, PTiodel Jelajah Alam Sekitar (JAS., h. 7.
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2. Langkah-langkah dalam Model Jelajah Alam Sekitar (JAS)

Model pembelajaran JAS memanfaatkan lingkungan asakitar untuk
mempelajari masalah-masalah yang dekat dengan ,sc&va mengaitkan konsep
biologi dengan dunia nyata, sehingga siswa memgdilh memahami masalah yang
dipelajarinya. Adapun langkah-langkah yang hartengfpuh dalam penerapan model
pembelajaran JAS sebagai sumber belajar adalagadisrikut:

a. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang diberikankusiswa.

b. Guru memberikan materi secara singkat.

c. Guru membentuk kelompok-kelompok kecil yang hetemg setiap
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa.

d. Guru membimbing siswa dalam melakukan pengamatdingklingan
sekitar.

e. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru betufAD yang sudah
dirancang sebelumnya dan guru memberi bantuanasewividual kepada
siswa yang membutuhkannya.

f. Setiap  kelompok  melaporkan  hasil  pengamatannya aheng
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

g. Bila ada waktu guru memberikan tes untuk siswaradadividu.

h. Menjelang akhir pembelajaran guru memberikan pemdah materi secara

klasikal?®

% Marianti, dkk., Hasil Workshop MGMP IPA, PTKlodel Jelajah Alam Sekitar (JAS., h.
6.
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3. Prinsip-prinsip Pelaksanaan Model Jelajah Alam Sekitar

Prinsip-prisip penerapan model jelajah alam sekigaus diperhatikan dalam

menggunakannya sebagai sumber belajar. dihardpdamanfaat untuk menggali

pemahaman siswa tentang suatu konsep dan hubungankansep biologi, serta

siswa akan memperoleh pengalaman langsung dalarbetegaran. model jelajah

alam sekitar terdiri dari beberapa prinsip yaitbagmi berikut:

a.

Pembelajaran alam sekitar dapat membantu guru maggden secara
langsung sesuai dengan sifat-sifat atau dasar j@@aga

Pengajaran alam sekitar memberikan kesempatan ysdbhanyaknya
agar anak aktif atau giat tidak hanya duduk, dedgarcatat saja.
Pengajaran alam sekitar memungkinkan untuk mendrerjxengajaran
secara totalitas.

Pengajaran alam sekitar memberi kepada anak badeasepsi intelektual
yang kukuh tidak verbalitas.

Pengajaran alam sekitar memberikan apersepsi enabskarna alam

sekitar mempunyai ikatan emosional dengan &hak.

6 Marianti, dkk., Hasil Workshop MGMP IPRTK Model Jelajah Alam Sekitar (JAS) h.
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B. Aktivitasdan Hasil Belajar
1. AktivitasBelajar
Aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswangya menunjang
keberhasilan belajar. Keberhasilan kegiatan penarata ditentukan oleh kegiatan
interaksi dalam pembelajaran tersebut, semakirf aldiva selama pembelajaran,
semakin banyak pula pengalaman belajar yang akperadeh siswa dan tujuan
pembelajaran akan tercapai. Aktivitas yang timbali csiswa pada saat proses
pembelajaran juga akan mengakibatkan terbentukagggiahuan dan keterampilan
yang akan mengarah pada peningkatan prestasi€laja
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yatakdkan (baik itu kegiatan
rohani atau kegiatan jasmani) dalam proses interaktara peserta didik dan
pendidik sehingga dapat tercapai tujuan pembelgjadalam belajar sangatlah
diperlukan adanya aktivitas belajar, tanpa adarky@itas belajar, pembelajaran itu
tidak akan berlangsung dengan bik.
Jenis-jenis aktivitas dalam belajar dapat dilakukaleh siswa untuk
mengembangkan kegiatan belajar, belajar tidak cukapya mendengar atau
mencatat seperti yang lazim terdapat pada sekoktisional. Paul D. Dierich

menggolongkan aktivitas belajar sebagai berikut:

2 Mulyasa.Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2QBandung: PT Remaja
Rosdakarya), h. 47.

2 \Wasty Soemantdsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 108.
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a. Visual activities yang termasuk didalamnya misalnya membaca,
memerhatikan gambar demostrasi, percobaan, pekerjaag lain.

b. Oral activities seperti, menyatakan, merumuskan, bertanya, meésdran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, ididansnterupsi.

c. Listening activities sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, music dan pidato.

d. Writing activities seperti misalnya menulis cerita, karangan, lapatan
menyalin

e. Drawing activities seperti membuat grafik, menggambar membuat diagra

f. Motor activities yang termasuk didalamnya antara lain, melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model, berkeburbetainak.

g. Mental activities sebagai contoh misalnya, menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis dan mengambil keputus

h. Emotional activities seperti misalnya, merasa bosan, gugup, melamun,

berani dan tenarfg.

29 sadirmaninteraksi dan Motivasi Belajar MengajagJakarta: PT Raja Grafindo Persada),
h. 172-173.
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2. Hasil Belgjar Siswa

a. Pengetian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikingleh siswa setelah
siswa tersebut menerima pengalaman belajar dal@sep pembelajaran. Hasil
belajar ditentukan melalui proses penilaian dahuags pada dasarnya penilaian atau
evaluasi merupakan suatu tindakan memberi pertigdrgn harga atau nilai,
berdasarkan kriteria tertentu. Hasil dari tindakaenilaian dinyatakan dalam bentuk
hasil dan belajaf’

Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah, lakalaupun tidak semua
perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar,n atetapi aktivitas belajar
umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perub&ihghah laku pada kebanyakan
hal merupakan sesuatu perubahan yang dapat digoiadervable Perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar juga dapat maoye perubahan pada aspek
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor sisiva

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajabald@an beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaragalkedari dalam diri orang yang

belajar (internal) dan yang berasal dari luar gaifeksternal).

%0 SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajaijakarta:Rosda, 2004), h.11.

31 AunurrahmanBelajar dan Pembelajargr(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 39.
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1) Faktor Internal
a. Faktor Biologis
Faktor biologis meliputi, pertama kondisi fisik yanormal terutama dapat
dilihat dari keadaan otak, panca indera dan angmiazh. Kedua kondisi kesehatan
fisik yang sehat dan segar, untuk menjaga kesefiatperlu diperhatikan beberapa
hal antara lain menjaga pola makanan yang sehatmdanperhatikan nutrisi yang
masuk kedalam tubuh, rajin berolah raga dengatutetan istirahat yang cukdp.
b. Faktor Psikologis
Belajar sangat memerlukan kesiapan rohani dan &etem dengan baik.
Kesiapan rohani yang mempengaruhi keberhasilanabpela meliputi segala hal
yang berkaitan dengan mental seseorang. Kondisiaingang dapat menunjang
keberhasilan belajar adalah kondisi mental seagorang mantap dan stabil. Faktor
psikologis ini terdiri dari intelegensi/kecerdaskemauan dan bakat, ketiga faktor ini
sangat mempengaruhi keberhasilan belajar sesedtang.
2) Faktor Eksternal
a. Faktor Lingkungan Keluarga
Faktor ini merupakan hal yang sangat utama untidetkeasilan belajar

seseorang. Suasana lingkungan keluarga yang tefaangerhatian penuh orang tua

32 SlametoBelajar dan Faktor- Faktor yang mempengaruhj h. 54.

33 SlametoBelajar dan Faktor- Faktor yang mempengaruhj h. 55.
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terhadap pendidikan anak-anaknya sangat mendukuogsesg belajar dan hasil
pembelajaraf?

b. Faktor Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan kelanjutan dari pendidikan yatak tdiperoleh seseorang
dalam keluarganya, berarti keluarga seharusnyk tidenyerahkan sepenuhnya tugas
mendidik kepada sekolah, melainkan sekolah belgpa dengan keluarga untuk
saling mengisi dalam memberikan bantuan terhadeprpbuhan dan perkembangan
anak. Keadaan tempat belajar turut mempengarulgkainkeberhasilan belajar.
Kesesuaian kurikulum, metode, media pembelajarabhumgan antar semua warga
sekolah, materi pelajaran, waktu sekolah, tatébtden kedisiplinan yang ditegakkan
secara konsisten, semua ini turut mempengaruhrkabiéan sisw&>

c. Faktor Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan lembaga non foyaag berpengaruh
kepada prestasi belajar siswa, di dalam lingkungasyarakat terdapat beraneka
macam kehidupan dan latar belakang budaya yangedeireda. Kehidupan
bermasyarakat tidaklah terlepas dari hubungan as&du masyarakat dengan
masyarakat lainnya. Lingkungan masyarakat yang dwisndan nyaman akan
membuat proses pembelajaran lancar dan efektihggaiberpengaruh terhadap hasil

belajar. Lingkungan masyarakat yang dapat menunjzasl belajar antara lain

34 Sadirmaninteraksi dan Motivasi Belajar MengajaJakarta: Raja Grafindo, 2007), h.73.

% Dalyano.Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 59.
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lembaga-lembaga pendidikan non formal seperti gemgdimbingan belajar, kursus
bahasa asing, kursus keterampilan dan lainfain.
C. Materi Ekosistem
1. Pengertian Ekosistem

Istilah ekosistem pertama kali di usulkan oleh aegr ahli ekologi
berkebangsaan Inggris bernama A. G Tansley padanta®35. Ekosistem
merupakan konsep sentral dalam ekologi karena skosi itu terbentuk oleh
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengagklingannya. Ekosistem juga
merupakan satuan fungsional dasar dalam ekologigimgat di dalamnya mencakup
organisme dan komponen abiotik yang masing-masilings mempengarufii.
Hubungan antar komponen dalam ekosistem berlangsangat erat dan saling
mempengaruhi.

Ekosistem terdiri dari benda hidup (biotik) dan deertak hidup (abiotik).
Interaksi antara faktor biotik dan abiotik mengatkan ekositem tumbuh,
berkembang dan mengalami perubahan. Ekosistem rhdsaer energi, sumber
energi yang utama dalam ekosistem adalah matalhaalam ekosistem, habitat atau
tempat hidup organisme sangat erat hubungannyasademche atau relung. Suatu

organisme mempunyai kebutuhan yang berbeda dengganisme lainnya.

% SlametoBelajar dan Faktor- Faktor yang mempengaruhj h. 60-62.

37Indriyanti. Ekologi Hewan (Jakarta: PT Bina Aksara, 2010), h.18.
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Kebutuhan tersebut diperoleh dari lingkungan, dtahena itu organisme tertentu
hidup di lingkungan dengan kondisi tertentu piila.
2. Satuan-satuan Ekosistem

a. Individu

Individu berasal dari bahasa latim™ (tidak) dan dividus (dapat dibagi).
Individu dapat diartikan sebagai satu organismegigang berdiri sendiri dan secara
fisiologis bersigat bebas serta tidak mempunyai uhgan organik dengan
sesamanya Individu adalah makluk hidup tunggal, dalam mertateankan
hidupnya setiap individu dihadapkan pada masalaty ygenting, misalnya seekor
hewan harus mendapatkan makanan, mempertahankartedindap musuhnya
tersebut, organisme harus memiliki struktur khusnsalnya duri, sayap, kantong

atau tanduk. Individu dapat dilihat pada Gambar 2.1

Gambar 2.1. Individu Ikan Salnbn

% |djhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum (Jakarta: PT Gramedia Jakarta, 1989), h. 23.

39 Sambas Wirakusumabasar —Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunjtgkakarta:
universitas Indonesia, 2003), h. 92.

40 Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tig#akarta: Erlangga, 2008). 327.
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b. Populasi

Populasi merupakan kumpulan dari individu yangitedhri satu spesies
yang secara bersama-sama menempati area wilayghsgara dan dipengaruhi oleh
faktor yang, contohnya populasi domba, ayam, runtgutt dan burung' Populasi

dapat dilihat pada Gambar 2.2.

e bk e es Ll p o biaT andine,

Gambar 2.2. Populasi TiKlis
c. Komunitas
Komunitas merupakan sekumpulan berbagai macam lagpmakhluk
hidup yang hidup dalam suatu wilayah tertentu. S&amunitas tersusun dari semua
populasi yang hidup dan saling berinteraksi argata dengan yang lain dalam suatu

wilayah dan waktu tertentti. Komunitas hutan dapat dilihat pada Gambar 2.3

“! |djhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum..., h. 27.
42 Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 327.

43 Sambas Wirakusumabasar —Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunjtas106.
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Gambar 2.3. Komunitas Huf4n

d. Ekosistem

Ekosistem yaitu suatu sistem ekologi yang terdeotah hubungan timbal
balik antara makluk hidup dan lingkungannya. Ekesis merupakan suatu sistem
terdiri atas komponen-komponen yang bekerja sdeaasur sebagai suatu kesatuan.
Ekosistem terbentuk oleh komponen biotik dan abiati suatu tempat yang
berinteraksi membentuk suatu kesatuaan yang tekattaratuan tersebut terjadi oleh
adanya arus materi dan energi yang terkendali atek informasi antar komponen
ekosistem itu, setiap komponen mempunyai fungsi a¢dungnya masing-masing,
selama masing-masing komponen tersebut melakukagsifudan bekerja sama
dengan baik, keteratuan ekosistem itu pun teffagekosistem dapat dilihat pada

Gambar 2.4

44 Sambas Wirakusumabasar —Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunjtas107.

> Otto SoemarwotdEkologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan h.23.
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Gambar 2.4. Ekosistem Padang Rufiput

3. Komponen-komponen Ekosistem

Komponen komponen ekosistem dapat dibagi menjaali yiaitu: komponen
hidup (abiotik) dan komponen tak hidup (biotikngasaling berinteraksi dan saling
mempengaruhi, seperti organisme lain bisa berkasigitngan suatu individu untuk
mendapatkan makanan dan sumber daya laiffhya.

a. Komponen Biotik

Komponen biotik adalah segala makhluk hidup atayatha baik itu

organisme maupun mikroorganisfffeContoh dari komponen biotik adalah hewan,
tanaman, bakteri, virus dan lain-lain. Berdasarkanan dan fungsinya, makhluk
hidup di dalam ekositem dapat dibedakan menjad titacam yaitu, produsen,

konsumen dan dekomposer.

6 Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 329.
4" Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 327.

8 Sambas Wirakusumabasar —Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunijtas115.
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1) Produsen
Produsen merupakan mahluk hidup yang dapat meitigirabahan organik
yang sangat dibutuhkan oleh mahluk hidup lainny@m@& tumbuhan berklorofil
merupakan produsen karena dapat mengubah bahaaaikomenjadi bahan organik
melalui proses fotosintesis. Fotosintesis dapajaderdengan bantuan cahaya
matahari. Hasil fotosintesis berupa makanan yangupaé&an energi bagi mahluk

hidup lainny&®® Produsen dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5. Produg®n

2) Konsumen
Konsumen merupakan mahluk hidup yang berpesabagai pemakan
organik atau energi yang dihasilkan oleh produsamgybertujuan untuk menjaga
kelangsungan hidupnya. Singkatnya, konsumen ag&atakan. Manusia dan hewan

merupakan mahluk hidup yang tidak dapat mengubdtarbanorganik, menjadi

“91djhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum h. 3-4.

*0 Sambas Wirakusumabasar —Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas h. 62.
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bahan organik, sehingga manusia dan hewan diseimguknen. Konsumen dapat

dibagi menjadi beberapa tingkatan, yaitu:

a)

b)

d)

Konsumen tingkat pertama (konsumen primer) merupakansumen

yang memakan tumbuhan secara langsung, contoh nh@emakan

tumbuhan (herbivora), sepertiooplankton ulat, belalang, tikus, sapi,
kerbau, dan lain-lain.

Konsumen tingkat kedua (konsumen sekunder) merump&ikesumen
yang memakan konsumen tingkat pertama, misalnyayngupemakan
ulat dan katak memakan belalang. Biasanya adalatarhgpemakan
daging (karnivora).

Konsumen tingkat ketiga (konsumen tersier) merupdt@sumen yang
memakan konsumen tingkat kedua, contoh ular memledaik dan tikus.

Konsumen tingkat keempat (konsumen puncak) merupdamsumen
yang memakan konsumen tingkat ketiga, contoh buglagg memakan
ular, manusia pemakan tumbuhan dan daging (omr)iyjga berada pada

tingkatan konsume. Konsumen dapat dilihat pada Gambar 2.6.

*1 |djhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum..., h. 4.
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Gambar 2.6. Konsurifen
3) Dekomposer
Dekomposer adalah organisme yang mampu menguaraé&a/awa organik
seperti kotoran hewan atau sampah daun menjadias@nynorganik. Senyawa
anorganik ini sangat diperlukan oleh tumbuhan unpoéses pertumbuhan agar

tumbuh dengan subat.Dekompeser dapat dilihat pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7. Dekompdéer

*2 Sambas Wirakusumabasar-dasar Ekologi bagi Populasi dan Komunitas h. 67.
%3 Reece MitchelCampbell Edisi ke Lima Jilid ke Tig&lakarta: Erlangga, 2002), h. 268.

** Hasanuddin, MuliadBotani Tumbuhan Renda{Banda Aceh, Unsyiah, 2015), h.82.
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b. Komponen Abiotik

Komponen abiotik adalah segaauatu dalam lingkungan organisme
yang tidak hidup. Komponen abiotik berupa bahammilg senyawa anorganik, serta
faktor yang mempengaruhi distribusi organisme, raritin?>

1) Suhu

Suhu lingkungan merupakan falgenting dalam sebaran organisme
karena pengaruhnya pada proses biologis dan ketal@mbuan sebagian besar
organisme untuk mengatur suhunya secara tepatoRQoyd sel bisa pecah apabila
air yang terdapat didalam tumbuhan tersebut membpekia suhu @, dan protein
pada sebagian organisme akan mengalami denatacesisphu diatas 155,

2) Air
Sifat-sifat air yang unik berpengaruh pada orgasislan lingkungannya.
Air sangat penting bagi kehidupan. Organismeaauatr dan air laut hidup terendam
di dalam suatu lingkungan akuatik, tetapi organisteesebut menghadapi
permasalahan keseimbangan air jika tekanan osnmmusaselulernya tidak sesuai
dengan tekanan osmosis air di sekitarnya. Organigamg terdapat pada gurun

beradaptasi terhadap ketersediaan air yang adaufi ¢gersebut’

%5 Reece MitchelCampbell Edisi ke Lima Jilid ke Tiga, h. 271.
% Reece MitchelCampbell Edisi kedelapan Jilid ke Tiga, h. 332.

" 1djhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum..., h. 7.
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3) Cahaya Matahari

Cahaya matahari memberikanrgngang menggerakkan hampir
seluruh ekosistem meskipun hanya tumbuhan dan isrganfotosintetik lain yang
menggunakan sumber energi ini secara langsung,mdaiagkungan akuatik,
intensitas dan dan kualitas cahaya membatasi @eeselorganisme fotosintetik.
Setiap meter kedalaman air secara selektif menysrhkipar 45% cahaya merah dan
2% cahaya biru yang melaluinya sehingga sebagiasarbéotosintesis dalam
lingkungan akuatik terjadi di dekat permukaarair.

4)  Angin
Angin memperkuat pengaruh stihgkungan pada organisme dengan
cara meningkatkan hilangnya panas melalui penguépaaporasi) dan konveksi.
Angin juga menyebabkan hilangnya air di organismegan cara meningkatkan laju
penguapan pada hewan dan laju transpirasi padautanb selain itu angin dapat
menyebabkan pengaruh yang sangat mendasar padgk pemtumbuhan tumbuhan
yaitu dengan menghambat pertumbuhan, anggota fudtutn yang berada pada arah

yang berlawanan dengan tiupan angin akan tumpwraaeormaf’

8 Reece MitchelCampbell Edisi ke Lima Jilid ke Tiga, h. 273.

%9 1djhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum..., h. 8.
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5) Tanah dan Batu
Karakteristik tanah yang meliptruktur fisik, komposisi mineral, dan
pH membatasi penyebaran organisme yang berdaskakaungan sumber makanan
di tanah, sehingga menjadi salah satu penyebalultiyd pola mengelompok pada
area tertentu yang acak pada ekosistem terestda @liran sungai komposisi
substrat dapat mempengaruhi faktor kimia dalam wgang selanjutnya akan
mempengaruhi tumbuhan dan hewan penghuni ekoséteatik®
4. Interaks dalam Ekosistem
Semua makhluk hidup selalu bergantung kepada miakidlup yang lain.
Tiap individu akan selalu berhubungan dengan iddivain yang sejenis atau lain
jenis, baik individu dalam satu populasinya atadivildu-individu dari populasi lain.
Interaksi antara komponen biotik dalam ekosisterpatiaibedakan menjadi dua
macam, yaitu:
a. Interaksi Intraspesifik
Interaksi intraspesifik, yaitu interaksi antara iunidu dalam satu spesies,

contohnya dalam koloni lebah madu atau pada koyeip®

%0 djhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum..., h. 9.

1 Sambas Wirakusumabasar-dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas h. 67.
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b. Interaksi Interspesifik

Interaksi interspesifik adalah interaksi yang dérjantara individu yang
berbeda spesies. Interaksi interspesifik dibagi jaténbeberapa bentuk sebagai
berikut:

1) Netral

Hubungan tidak saling mengganggu antar organisne@mdaabitat yang
sama dan masing-masing populasi bersifat tidak oreoggkan dan tidak merugikan
kedua belah pihak, disebut netral. Contoh interadedral yaitu interaksi antara

kambing dan ayar?f. Interaksi netral dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8. Inteiddstraf®

2) Predasi
Predasi adalah hubungan antara mangsa dan pemgpgsdator).

Hubungan ini sangat erat sebab tanpa mangsa, pradktdapat hidup, sebaliknya,

62 Sambas Wirakusumabasar-dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas h. 63.

63 Reece MitchelCampbell Edisi ke Lima Jilid ke Tiga .h.,363.
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predator juga berfungsi sebagai pengontrol populesigsa, predator juga meliputi

hewan (herbivora) dengan tumbulfafredasi dapat dilihat pada Gambar 2.9.

Gambar 2.9. Prefasi

3) Parasitisme

Parasitisme adalah hubungan antarorganisme yabgd&spesies, bila salah
satu organisme hidup pada organisme lain dan mdrigamakanan dari
hospes/inangnya sementara inangnya dirugikan. oGorRlasmodium dengan
manusia, cacing pita dengan usus manuaaniasaginatalengan sapi, dan benalu

dengan pohon inarf§.Parasitisme dapat dilihat pada Gambar 2.10.

% Reece MitchelCampbell Edisi ke Lima Jilid ke Tiga .h.,365.
%5 Sambas Wirakusumabasar-dasar Ekologi bagi Populasi dan Komunitas h. 67.

 Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 329.
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Gambar 2. Rarasitism¥
4) Komensalisme
Komensalisme merupakan hubungan antara dua organyamg berbeda
spesies dalam bentuk kehidupan bersama untuk bestandper makanan; salah satu
spesies diuntungkan dan spesies lainnya tidaki@aogContoh komensalisme yaitu

anatara kuntul kerbau dan kerbau®8omensalisme dapat dilihat pada Gambar 2.11

Gambar 2.11. Komensalisfile

7 Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 379.
®8 |djhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum h. 64.

%9 Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 385.
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5) Mutualisme

Mutualisme adalah hubungan antara dua organisypag saling
menguntungkan kedua belah pihak. Contohnya kupu-lakan mendapatkan nektar
sedangkan kupu-kupu membantu bunga untuk melakp&ayerbukan. Mutualisme

dapat dilihat pada Gambar 2792

Gambar 2.12. Mutualism

Interaksi antara komponen-komponen ekosistem terbgg yaitu aliran
energi, rantai makanan dan piramida ekologi.
a. Aliran Energi.
Aliran energi merupakan proses perpindahan enemgupun materi.
Matahari merupakan sumber energi bagi semua kehimdypng selanjutnya masuk
ke komponen biotik melalui produsen dan diteruskakonsumen (organisme lain).

Produsen dan konsumen yang mati akan diuraikan dédomposer (jamur dan

0 Sambas Wirakusumabasar —Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas h. 65.

" Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 384
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bakteri) atau dimakan oleh detrivor dan diubah @gingnsur hara atau anorganik
(abiotik), selanjutnya unsur hara kembali dimariaat oleh produsen. Setiap
aktivitas organisme menghasilkan energi (entropéineasi)’”

b. Rantai Makanan

Rantai makanan adalah rangkaian peristiwa makan dimakan antar
makhluk hidup untuk kelangsungan hidupnya. Prosalsam-memakan ini berdasar
urutan tertentu dan berlansung terus-menerus, dakuosistem ini makhluk hidup
memiliki perannya masing-masing, mulai dari yangpbean sebagai produser,
konsumen dan beberapa sebagai dekomposer (pendurai)

Rantai makanan tersusun atas beberapa tingkabagkafan-tingkatan ini
disebut dengan tingkat trofik. Susunan-susunanngauldi dari produsen hingga
dekomposer. Produsen sebagai organisme yang marapibumat makanan sendiri
berada di tingkat trofik pertama, kemudian konsunyamg memakan produsen
berada pada tingkat trofik kedua, pada tingkatgketiduduki oleh konsumen yang

memakan konsumen pertama, begitu juga pada tingkfik keempat* Rantai

makanan dapat dilihat pada Gambar 2.13.

2 Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 410.
3 Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga h. 387.

" Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 425.



38

: * Quaternary
w4 CONSUMETS 2,
Al
Chffiars Carnivare
4
o, | L
L., z CONSUMErs L —
&Py B
Carnreann Carnidar
t ¢
Secandary L
P EAREUMETS P
Carnivarg Carnivans
t ¢
I
% Primary
g cansumers
Marbivare Zooplanktan
t
-y
XL Primary
Pk producers
F
Pilant Phytoplanklon
A terrestrial food chain A marine food chain

Soopryright © Paaricn Exbucabon. b . pubiilin as Bergienin Surnings

Gambar 2.13. RaMakana®®

c. Piramida Ekologi
Struktur trofik dapat disusun secarat sesuai hubungan makanan
dan dimakan antar trofik yang secara umum memekiim bentuk kerucut atau
piramida. Gambaran susunan anta trofik dapat dmsuserdasarkan kepadatan
populasi, berak tering, maupun kemampuan menyinepangi. Piramida ekologi ini
berfungsi untuk menunjukkan gambaran perbandingatar atrofik pada suatu

ekosistem. Tingkat pertama ditempati produsen seligsar dari piramida ekologi,

> Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 387.



39

selanjutnya konsumen primer, sekunder, tersier aakgmsumen puncak.Piramida

ekologi dapat dilihat pada Gambar 2.14.

Konsumen Ill/puncak
Tropik IV
Konsumen Il

Konsumen |

Tropik Il w ﬁaa
Tropik Il 'ft}t“dé %%ﬁ

Tropik |

produsen

Gambar 2.14. Piramida Ekdlb

® Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 427.

" Reece MitchelCampbell Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, h. 427.
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METODELOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan meggderimentatau sering
disebut dengan istilafirue Experimentitau eksperimen sebenarnya. Penelitian ini
menggunakan dua kelas, yaitu kelas;\débagai kelas eksperimen dan kelas VI
sebagai kelas kontroKelas eksperimen diberikan perlakuan dalam perndraiaj
dengan penerapan model jelajah alam sekitar, gkdankelas kontrol diberikan
perlakuan dengan pembelajaran secara konvensional.

Tabel 3.1 Tabel Rancangan Penelitian Kelas Eksperman Kelas Kontrol

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen Q@ X1 O,
Kontrol o]} Xz O,
Keterangan :

X1 = perlakuan model jelajah alam sekitar

Xz = perlakuan dengan pembelajaran secara konvesional

O = tes awal yang sama pada kedua kelas

0O, = tes akhir yang sama pada kedua Kélas

61 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.. 84.

%2 Sugiono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 127.

40
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B. Tempat dan Waktu Pendlitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan di MTsS Lam Ujésmgamatan Krueng
Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ukitak pada tanggal 28 Maret

2017 sampai 05 April 2017.

C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan elemen penelitian yang hiduptidggal bersama-sama
dan secara teoritis menjadi target hasil penelffiaRopulasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIl MTsS Lam Ujong yterdiri dari 5 kelas yaitu V||
VIl VI3, VI, Vs yang terdiri dari 101 peserta didik.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas, Viebagai kelas
eksperimen dan kelas \{lIlsebagai kelas kontrol. Penelitian ini dipilih seg@andom
(acak), tanpa memperhatikan strata yang ada dalgpolasi itu, cara demikian

dilakukan karena anggota populasi dianggap hom&gen

63 Sukardi.Metodelogi Penelitian Kompetensi dan Prakteknyakarta: Bina Aksara, 2004),
h. 53.

64 Sugiono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 120.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang diganaklalam sebuah
penelitian untuk mengumpulkan aneka ragam inforiyasg akan diolah dan disusun
secara sistematfs.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini altal
a. Soal Tes
Soal tes merupakan sejumlah soal yang dibuat gesesuai kurikulum dan
indikator yang ingin dicapai dalam suatu pembetajayang digunakan sebagai
latihan kepada siswa dan dijadikan sebagai dag &dal tes yang diberikan kepada
siswa berjumlah 25 butir (Lampiran 12).
Metode analisis instrumen digunakan untuk mengsisadoal adalah secara
kuantitatif yang terdiri dari validitas, daya perdaedan tingkat kesukaran.
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#tjngkat kevalidan
atau kesahihan. Suatu instrumen yang valid ataih saBmpunyai validitas yang
tinggi, sebuah instrumen dikatakan valid apabilamma mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari varighng diteliti secara tepat.
Tinggi rendahnya instrumen menunjukkan sejauh ndata yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran validitas yang dimaksudykumengetahui kevalidan
butir soal ditentukan dengan menghitung korelasr sétal dengan skor soal dengan

rumus korelasproduct momenangka kasar dengan rumus sebagai berikut:

65 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikh. 227.
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o= N ¥ XY - (3X) (TY)
XN ¥x2- (3x2) N TY2- (IY2)

Keterangan
T,y = koefesien korelasi antara variabel antara variglon
Variabel Y dua variabel yang dikorelasikan (X = X-dan
Y=Y-Y)
N = jumlah siswa
>X = jumlah skor soal nomor 1
>X = jumlah skor soal total
> XY = jumlah hasil perkalian X dan Y
Fhiung™>Fraber ~ Korelasitidak signifikan ~ ————» tidak valid
Friting< Rabel  : korelasitidak signifikan ———»  valid®®
2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu instrumen yang dapagrdgya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseidah baik. Reliabilitas alat
penilaian adalah ketetapan atau dapat dipercaygates yang diberikan berulang-
ulang selalu sama atau hampir s&haeliabilitas tes dihitung melalui rumus

korelasiproduct momenyaitu:

. N ¥ XY - (5X) (3X)
X =N IX7- (3x2) N xrZ- (3v?)

M/21/2=

Setelah reliabilitas separuh tes diketahui dilkkan dengan menghitung
reliabilitas tes keseluruhan dengan rumus Spermam4Byaitu:

r1 : reliabilitas tes secara keseluruhan

%6 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik ProsediBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h.254-255.

57 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi.., h. 180.



44

ripe -korelasi antara skor-skor setiap belahan

Penafsiran harga koefesien korelasi berkonsukasitabel harga kritik r
product momentsehingga dapat diketahui signifikan tidaknya kaseltersebut,
dimana:

Fhiting< Faver  reliabel

Fhitng> Favel  reliabef®

3. Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran butir soal dihitung dengaraenembandingkan siswa yang

menjawab benar dengan jumlah seluruh peserta tetlisés tingkat kesukaran soal

dilakukan dengan menggunakan rumus:

Keterangan
P =indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab benar setiap snal
JS =jumlah seluruh peserta®es
Istilah dalam evaluasi indeks kesukaran diberi sim® (proporsi). Adapun
kriteria yang ditentukan adalah sebagai berikut:
0,00-0,30 = sukar

0,31-0,70 =sedang
0,71-100 = muddh

58 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluai.., h. 182.
5 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluai.., h. 208.

70 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur h.256-257.
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir sb#t membedakan
siswa yang telah menguasai materi dan belum meagumateri. Angka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeksrdinasi yang disebut DP.

Analisis daya pembeda soal dilakukan dengan merg@umnrumus:

D=48
T
Keterangan :
D = daya beda
A = jumlah kelompok atas yang menjawab benar
B = jumlah kelompok atas yang menjawab benar
T = jumlah peserta t&s

Adapun kriteria yang ditentukan adalah sebagakiier

) = tidak ada daya pembeda
<0, 20 = ada daya beda lemah
0,20-0,39 = daya beda cukup
0,40-0,69 = daya beda baik
0,70-0,100 = daya beda baik sekali.

" Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluai.., h. 218.

2 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluai.., h. 219.
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b. Lembar Observasi Siswa

Lembar observasi siswa diberikan untuk mengetdfagiaimana aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan menggumakdel jelajah alam sekitar
pada materi ekosistem. Observer dalam penelitianadalah guru bidang studi
biologi yang mengajar dikelas VII. Observer harusnmeri cek {) pada lembar
observasi aktivitas siswa yang terdiri atas belzeritgm pertanyaan, yaitu seperti
kemampuan mengamati, kemampuan bekerja sama danggota kelompoknya,
kemampuan bertanya dan mengemukakan pendapat dapresentasikan hasil

kelompok (Lampiran 10).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalitama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitiaala® mendapatkan dataTeknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggune&aian observasi.
1. Tes
Tes merupakan serangkaian tugas yang harus dikerjatieu soal-soal yang
harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukutusaspek perilaku tertenfi Tes

yang diberikan dalam penelitian ini adajate-testdan post-testBentuk soal dalam

& Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikh. 308.

4 Sugiono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 199.
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pre-testdanpost-testyaitu multiple choicedengan jumlah 25 soal, mencakup materi

ekosistem.

2. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatang dilakukan
terhadap gejala yang tampak pada objek peneliti@bservasi ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas siswa selama proses belajargaj@ berlangsung dengan

penerapan model jelajah alam sekitar.

F. Teknik AnalissData
1. Aktivitas Belajar Siswa
Data aktivitas belajar siswa dengan penerapan emgdajah alam
sekitar dianalisis dengan cara melakukan narasig ydigunakan dengan cara

kualitatif yaitu berupa hasil observasi. Rumusspetase yang digunakan adalah

sebagai berikut
P=2x 100
N
Keterangan :
F = Jumlah skor yang dicapai siswa
N = Skor maksimum
P

= Angka persentase
100 = Nilai konstanta (tetap)

> Margono. Metodelogi Penelitian Pendidikat Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 158.
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Data lembar observasi aktivitas siswa dideskripsikzerdasarkan hasil
observasi dari observer selama proses belajar fani&tentuan kriterianya adalah
sebagai berikut:

81%-100% = Sangat baik

61%-80% = Baik
41%-60% = Cukup
0%-40% = Kurarf§

2. Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa dengan penerapan metighlp alam sekitar
dianalisis ke dalam daftar frekuensi, kemudianahalengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apallata dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasigybardistribusi normal atau tidak.

uji normalitas menggunakan statistik Chi-kuadraghn rumus sebagai berikut:

XZ ZI'(:]_ (Ol_El)Z

Eq
Keterangan

X? = statistik Chi-kuadrat

0, = frekuensi nyata hasil pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan

k  =banyak dafa

¢ Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikatakarta: Raja Grafindo, 2009), h. 12.

" sundjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), h. 235.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakafps! ini berasal dari
populasi dengan varians yang sama, sehingga hasipdnelitian ini berlaku bagi

populasi. Uji homogenitas dilakukan menggunakanusisebagai berikut:

_Varians terbesar

Varians terkecil
Ho. 0% = 05 kedua populasi memiliki varians yang sama ataudyzm
Hi. 0% # o3 kedua populasi memiliki varians yang tidak samama atau tidak
homogéh
c. Ujit
Data yang diperoleh untuk mengetahui hadajae siswa akan dianalis

dengan menggunakan rumus uiji t, yaitu:

_ X=X

N ’ 1 1
-
niy np

Keterangan :

t = harga hitung yang dicari

X1 = rata-rata nilai siswa kelompok eksperimen
X = rata-rata nilai siswa kelompok kontrol

n = jumlah data kelompok eksperimen

ny = jumlah data kelompok kontrol

S = simpangan baku gabungan

8 Husaini UsmanPengantar Statistik(Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 20086), h. 134.

® Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), h. 242.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian

1. AktivitasBelgjar Siswa

Berdasarkan hasil observasi yang diamah oleserver terhadap aktivitas
belajar siswa pada pertemuan pertama dan kedugamlemenggunakan model
jelajah alam sekitar pada materi ekosistem berlamgssangat baik di kelas
eksperimen sedangkan aktivitas belajar siswa paties Kkontrol berlangsung baik.
Hasil aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan gien model jelajah alam sekitar
dan aktivitas belajar siswa secara konvensionatddiphat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil Aktivitas Belajar Siswa pada Bertan Pertama

Kelas
No indikator Eksperimen Kelas Kontrol
Skor | Kategori| Skor Kategori
1 | Kemampuan Mengamati 2 Cukup 2 Cukup
2 | Kemampuan bekerja Sangat .
4 . 3 Baik
sama dengan anggota kelompok Baik
3 | Kemampuan bertanya dan 3 Baik 3 Baik
mengemukakan pendapat
4 | Mempresentasikan hasil 3 Baik 3 Baik
kelompok
Jumlah Skor 12 Baik 11 Baik
Persentase Jumlah Skor 7500 Baik 68,75% Baik

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2017
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas persentase jumlahadtivitas belajar siswa

pertemuan pertama pada kelas eksperimen yaitu e5%ad kategori baik sedangkan

50
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kelas kontrol yaitu 68,75% dengan kategori bagidasigkan pada pertemuan kedua
dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Hasil Aktivitas Belajar Siswa pada Bentan Kedua

N Indikat Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
0 ndikator Skor Kategori Skor Kategori
1 | Kemampuan Mengamati 3 Baik 2 Baik
2 | Kemampuan bekerja
sama dengan anggota 4 Sangat Baik 3 Baik
kelompok

3 | Kemampuan bertanya dan 3 Baik 3 Baik
mengemukakan pendapat

4 | Mempresentasikan hasil 4 Sangat Baik 4 San.gat
kelompok Baik

Jumlah Skor 14 Sangat Balk 12 Baik
Persentase Jumlah Skor 87,5%  Sangat baik  7H6% Baik

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2017

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas persentase jumlahadtivitas belajar siswa
pertemuan kedua pada kelas eksperimen vyaitu 8dg%gan kategori sangat baik
sedangkan kelas kontrol yaitu 75% dengan kategaik. bRata-rata persentase

aktivitas belajar siswa secara keseluruhan dapaatipada Gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1 Perbedaan Persentase Aktivitas B&8aaa pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas terlihat perbeddasitas belajar siswa pada
pertemuan | dan pertemuan Il pada kelas eksperdaarkelas kontrol, dimana skor
aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen pad#&pwian | adalah 75% dengan
kategori baik dan pada pertemuan Il adalah 87,5%gale kategori sangat baik,
sedangkan skor aktivitas belajar siswa di kelastrkbrpada pertemuan | adalah
68,75% dengan kategori baik dan pada pertemuaddlah 75% dengan kategori
baik. Hal ini menunjukkan skor pada kelas ekspemim@engalami peningkatan,
dengan kategori baik meningkat menjadi sangat bdlsil ini menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengamgganakan model jelajah alam

sekitar lebih baik dengan siswa yang dibelajarlearasa konvensional.
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2. Hasil Belgjar Siswa

Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan memgigpn model jelajah
alam sekitar pada materi ekosistem lebih baik desgava yang dibelajarkan secara
konvensional. Perbedaan hasil belajar siswa kélgigsegimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Perbedaan Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontro D ¢
No | Kode | Pre- | Post- D o Kode | Pre- | Post-
Siswa| test test Siswa | test test

1 X1 52 80 28 784 N 56 72 16 256
2 X5 52 80 28 784 Y 52 72 20 400
3 X3 60 72 12 144 Y 48 72 24 576
4 X4 60 96 36 1296 Y 42 56 14 196
5 Xs 64 88 24 576 Y 60 76 16 256
6 Xe 56 96 40 1600 Y 60 72 12 144
7 X5 54 72 18 324 \'E 52 56 4 16

8 Xsg 48 84 36 1296 Y 44 64 20 400
9 X 52 76 24 576 Y 48 80 32 1024
10 X10 52 84 32 1024 ¥ 52 76 24 576
11 X1t 60 88 28 784 o 50 80 30 900
12 X1z 60 92 32 1024 ¥ 60 84 24 576
13 X1z 84 92 8 576 ¥ 60 76 16 256
14 | Xy 56 88 32 1024 M 76 88 28 784
15 Xis 52 68 16 1600 ¥ 56 60 4 16
16 X6 52 80 28 784 ¥ 44 88 44 1936
17 X17 60 88 28 784 M 48 64 16 256
18 56 76 20 400
19 44 60 16| 256256
20 56 72 16

Jumlah 974 1424 490 14980 1048 1444 396 9380
Rata-rata | 57,29 83.76 28,82 881,17 52,4 72,2 19,869

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2017

Berdasarkan Tabel 4.3 dar@e-test danpost-test di atas terlihat bahwa, rata-
rata nilaipre-test kelas eksperimen sebelum diterapkan model jelajam sekitar

adalah 57,29, sedangkan nipmist-test setelah diterapkan model jelajah alam sekitar
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adalah 83,76. Siswa yang memenuhi kriteria ketantaminimal (KKM) secara
individu sebelum diterapkan model jelajah alam tsekadalah 1 dari 17 siswa
sedangkan setelah diterapkan model jelajah alantaseddalah 16 dari 17 siswa,
sedangkan secara klasikal adalah 94,11%. Ratanitia pre-test kelas kontrol
sebelum pembelajaran 52,2, sedangkan pibgi-test setelah pembelajaran adalah
72,4. Siswa yang tuntas kriteria ketuntasan minifi&M) secara individu sebelum
pembelajaran adalah 1 dari 20 siswa sedangkarasgtebses pembelajaran adalah
14 dari 20 siswa, sedangkan secara klasikal adéd&h. Perbedaan hasil belajar
siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dgdlfget pada Gambar 4.2 berikut.
83,76
90 e
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70
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20
10

/2.2

57,29

Pre-test Pos-test Gain

28.82

ﬂ

Skor Hasil Belajar Siswa

m Kelas eksperimen  m Kelas Kontrol

Gambar 4.2 Perbedaan Hasil Belajar Siswa pada Keksperimen dan
Kelas Kontrol
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Data hasil belajar siswa dengan penerapan modajalelalam sekitar
dianalisis dengan menggunakan uji t, sebelum ddakuuji t terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hagilnormalitas, uji homogenitas
adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normahuattidaknya adata
penelitian. Uji ini dilakukan dengan u$hapiro Wilk pada tingkat signifikan 5%.
Distribusi data penelitian dikatakan normal jikesih@nalisis diperoleh bahwa P >
0,05, sedangkan jika nilai P < 0,05 menunjukkanwzaklistribusi data penelitian
tidak normal. Hasil uji normalitas untuk nilpost-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

Kelas P Kesimpulan
Kelas eksperimen 0,472 Normal
Kelas control 0,372 Normal

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa diketailai pada kelas
eksperimen dan kontrol memiliki P > 0.05, sehinggenunjukkan data memiliki

sebaran normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apalkdtnhpok data yang akan
dianalisis berasal dari populasi yang homogen &tiak. Hasil perhitungan untuk
pengujian homogenitas dapat dilihat pada Tabebdrlkut

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Kelompok Fritung Fiabel Kesimpulan
SkorPre-test 1,20 2,21 Homogen
SkorPost-test 1,17 2,21 Homogen

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui hasil uji homogenskorpre-test danpost-
test dengan Fiung < FRabel. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi
asumsi homogenitas yang berasal dari kelompok yaegniliki varians yang
homogen.

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada tarafiskgm 0,05 menunjukkan
bahwa rata-rata nilgiost-test kelas eksperimen lebih baik dengan kelas konttall
ini dibuktikan melalui hipotesis dengan menggunalkfint dan kriteria pengujian
hipotesis adalah terima Ha jik@uhg> tabel dengan hipotesis yaitu hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan model jelajam sekitar pada materi
ekosistem lebih baik dengan hasil belajar siswa gyatibelajarkan secara
konvensional. Hasil analisis data yang diperolet parbedaan hasil belajar siswa

dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6 Pengujian Hipotesis

Standar
Kelas devisiasi Db a thitung ttabel

Keterangan

Eksperimen 8,22
35 0,05 | 6,60| 1,689 nifing>travel
Kontrol 9,36

Berdasarkan Tabel 4.6 pengujian hipotesis nilketaihui bahwankung lebih
besar dari pad&@per Nilai thiungyang diperoleh yaitu 6,60 sedangkapetpada taraf
signifikan 0,05 dengan derajat bebas 35 adalah9l,88sil tersebut menunjukkan
adanya perbedaan secara signifikan, antara kelgseeen dan kelas kontrol di
MTsS Lam Ujong Aceh Besar, sehinggaditerima dan Hditolak, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa habglajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan
model jelajah alam sekitapada materi ekosistem lebih baik dengan hasil &elaj

siswa yang dibelajarkan secara konvensional

B. Pembahasan

1. AktivitasBelajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis lembar obsevasi padal Pab diketahui bahwa,
hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalanseprqpembelajaran dengan
menggunakan model jelajah alam sekitar pada pedgemu lebih rendah
dibandingkan dengan pertemuan 1l di kelas eksperirial ini dapat dilihat dari
persentase yang diperoleh pada aktivitas belagavasdi kelas eksperimen dimana

pada pertemuan | persentase rata-rata adalah &sfAngkan pada pertemuan ke Il
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persentase rata-rata adalah 87,5%. Indikator mestggmada pertemuan | lebih
rendah dibandingkan dengan pertemuan Il, hal iselthbkan karena siswa belum
terbiasa menggunakan lingkungan dalam proses peajatsl Indikator
mempresentasikan hasil kelompok pada pertemuarbih leendah dibandingkan
dengan pertemuan Il, hal ini disebabkan karenaasismang melakukan presentasi
hasil kelompok dalam proses pembelajaran.

Menurut Dian Samitra bahwa interaksi yang terjgelama proses belajar
dipengaruhi oleh lingkungan belajarnya seperti jaelanelalui alam sekitar yaitu
menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah, sghirdppat melibatkan siswa
dalam menemukan konsep melalui hasil pengamatararasetangsung dan
memberikan efek positif bagi siswa dalam mengemkemdoerbagai kompetensi
yang dimiliki, oleh karena itu proses belajar mgaggang diterapkan dimaksudkan
untuk mengarahkan perubahan diri siswa secaractaman baik perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan &ikap.

Rata-rata skor aktivitas siswa dalam proses peajarah secara konvesional
pada pertemuan | diperoleh persentase rata- rat@ha®8,75%, sedangkan pada
pertemuan |l persentase rata-rata adalah 75%, dinmahkator mempresentasikan
hasil kelompok pada pertemuan | lebih rendah dilmakaén dengan pertemuan II.

Hal ini disebabkan pembelajaran dilakukan secaravdwsional menyebabkan siswa

° Dian Samitra, dkk., Pengaruh Pendekatan JelajahmASekitar (JAS) Terhadap
keterampilan Proses dan Hasil Belajar Biologi Sistedas X SMA Negri 5 Lubuklinggaujurnal
BIOEDUKATIKA. Vol.4, No.2 , 2016, h. 8.
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tidak memiliki kesempatan untuk memecahkan masakdiingga proses penyerapan
pengetahuan kurang dan siswa kurang memiliki kelemadalam mengemukakan
pendapat dan siswa cenderung pasif terhadap pearbeld

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitdgjabesiswa di kelas
eksperimen dapat dijelaskan bahwa siswa yang Hajadengan menggunakan
model jelajah alam sekitar memiliki rata-rata nijaitu 81,25% dengan kategori
sangat baik di kelas eksperimen. Hal ini disebablgswa belajar melalui
pengalamannya sendiri, sehingga siswa menjadi leb#mahami masalah yang
dipelajarinya dan menjadi lebih aktif untuk memhbamgoengetahuannya sendiri,
seperti yang diungkapkan oleh Sardiman (2007) babesarnya tingkat aktivitas
siswa diakibatkan oleh kegiatan belajar, pengetahyang diperoleh dengan
pengamatan sendiri dan juga pengalaman sefidiri.

Rata-rata nilai aktivitas belajar siswa yang dipgigpada kelas kontrol adalah
71,87% dengan kategori baik. Hal ini disebabkan hm#ajaran hanya dilakukan
secara konvensional, sehingga menyebabkan sisvaduaktif dalam belajar dan
siswa tidak dapat membuktikan sendiri tentang keksndari teori-teori yang telah
dipelajari, di dalam kegiatan belajar mengajar \dtiets merupakan prinsip yang

sangat penting, aktivitas yang dilakukan oleh siskan berdampak pada hasil

"1 Sagala, SKonsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.
202

2 Indah Puspita Sari, dkkPemanfaatan Kebun Sebagai Sumber Belajar Dengan
Menerapkan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), Jurnal Of Biologi Education, Vol.1, No.2,
2012, h. 98.
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belajar yang diperolehnya, karena pembelajaran ydegtif adalah pembelajaran
yang menyediakan pembelajaran sendiri atau melakakivitas sendirf>
Pembelajaran dengan menggunakan model jelajah sdkitar lebih baik
dengan yang dibelajarkan dengan menggunakan mé&tmdensional pada materi
ekosistem. Hal tersebut disebabkan oleh prosesbglajaran yang baru bagi siswa,
yaitu melibatkan siswa secara aktif untuk membuwaktilsendiri tentang kebenaran
dari teori-teori yang telah dipelajari, sehinggawsl dapat berinteraksi langsung
dengan objek yang di pelajari dan siswa akan meotglerpengalaman langsung
dalam pembelajaran. Pengalaman langsung memungkislsava menjadi lebih
memahami masalah yang dipelajarinya, sehingga ba$djar yang ingin dicapai

dapat terwujud?

2. Hasil Belgjar Siswa

Berdasarkan hasil analisis data nifse-test dan post-test pada Tabel 4.5,
terlihat bahwa siswa yang memenuhi kriteria ketsartaminimal (KKM) di kelas
eksperimen secara individu adalah 16 dari 17 sidasa secara klasikal adalah
94,11%. Hal ini disebabkan pembelajaran dengan mfaatkan lingkungan sekolah

memberikan pengalaman belajar secara langsungatdmit(kegiatan pengamatan),

3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (JakBuai Aksara, 2011), h. 172.

" Indah Puspita Sari, dkkJnnes Journal of Biologi Education..., h. 96.
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sehingga membantu siswa untuk lebih memahami konsepelah kegiatan
pengamatan siswa mendapat gambaran nyata mendseki yang dipelajarif?

Siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimaNK di kelas kontrol
secara individu adalah 14 dari 20 siswa dan seklasakal adalah 70%. Hal ini
disebabkan oleh proses pembelajaran yang dilakukasih berpusat pada guru,
siswa hanya menerima pengetahuan dari guru, da@ stenderung pasif, sehingga
berdampak pada hasil belajar. Hasil belajar mempaberubahan perilaku yang
diperoleh pelajar setelah mengalami aktivitas belajPerolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung yang dgoelajeh pelajar, oleh karena itu
apabila pelajar mempelajari pengetahuan tentangefpmmaka perubahan perilaku

yang diperoleh adalah berupa penguasaan kdfsep.

Hasil belajar siswa menggunakan model jelajah aakitar berbeda dengan
hasil belajar siswa yang dibelajarkan secara kagigeal, hasil belajar siswa
menggunakan model jelajah alam sekitar lebih babartlingkan dengan hasil
belajar siswa secara konvensional. Hal ini disebahjiembelajaran dengan model
jelajah alam sekitar memberi kesempatan pada siamak mengeksplorasi
lingkungan (lingkungan sekolah), mengkonstruksi gegahuannya sendiri (dari

kegiatan mengamati obyek belajar), melakukan prasess (saat dilakukannya

” Indah Puspita Sari, dkkPemanfaatan Kebun Sebagai Sumber Belajar Dengan

Menerapkan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), Jurnal Of Biologi Education, Vol.1, No.2,
2012, h. 102.

76 Anni,dkk., Psikologi Belagjar, (Semarang: UNNES Press,2007).
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kegiatan pengamatan), terbentuknya masyarakatabgle¢giatan diskusi di dalam
kelas yang dilakukan secara berkelompok) dan tamya pembelajaran yang

menyenangkafh’

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukgrerdleh rata-rata nilai
siswa yang dibelajarkan dengan model jelajah alekites yaitu 83,76, sedangkan
rata-rata nilai siswa yang dibelajarkan secara &onswnal yaitu 72,2. Data dianalisis
dengan menggunakan uji t yaiteluhg = 5,73 pada taraf signifikam 0,05) dengan db
35 diperolehdpe= 1,689. Berdasarkan uji hipotesigig> taneiS€hingga Hditerima
dan H ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajandan menggunakan model
jelajah alam sekitar pada materi ekosistem lebik d@ngan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan secara konvensional.

Hasil penelitian pada materi ekosistem dengan merggan model jelajah
alam sekitar lebih baik dibandingkan dengan yamgldjarkan secara konvensional.
Hal tersebut disebabkan siswa dapat mengamati niedgsung yang terdapat di
alam dan dapat membuktikan sendiri tentang kebendaa teori-teori yang telah
dipelajari sehingga pengetahuan yang diperolehasiehih bersifat konkrit dan siswa
dapat lebih memahami materi yang diajarahial ini juga didukung dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Puji Handayani, naalkan bahwa “Pemanfaatan

7 Indah Puspita Sari, dkkPemanfaatan Kebun Sebagai Sumber Belajar Dengan

Menerapkan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), Jurnal Of Biologi Education, Vol.1, No.2,
2012, h. 102.

8 Naf'anudiniyah,dkk., Jurnal Kependidikan..., h. 173.
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lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belgg@da materi keanekargaman
hayati dalam pembelajaran biologi dapat meningkabiasil belajar siswa™
Perbedaan hasil belajar siswa juga dipengaruhi kéhgintahuan mereka

terhadap model jelajah alam sekitar. Model jel@km sekitar merupakan salah satu
model yang memiliki kelebihan diantaranya dapat fvemu guru memperagakan
secara langsung sesuai dengan sifat-sifat ataur gessgajaran, meningkatkan
keterampilan proses dan hasil belajar siswa, ti@kgharuskan siswa menghafal
informasi, tetapi mendorong siswa untuk mengembamgkformasi pengetahuan
yang diperoleh berdasarkan konsep biologi melaiosgs eksplorasi dan investigasi

di lingkungan sekitar merek8.

" Puji Handayani,Meningkatkan Hasil Belajar Sswa dengan Pemanfaatan Lingkungan
Sekolah sebagai Sumber Belajar pada Materi Keanekaragaman Hayati, (Semarang: Universitas Negri
Semarang, 2007.

80 Bjan Samitra, dkk.Jurnal BIOEDUKATIKA.,,, h. 9.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tet®smgrapan Model JAS
Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa padadvaEkosistem di Kelas VI

MTsS Lam Ujong Aceh Besar” dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan memgign model JAS pada
materi ekosistem lebih baik dengan hasil belajawai yang dibelajarkan
secara konvensional.

2. Aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengamggeinakan model JAS
pada materi ekosistem lebih baik dengan aktivitetajar siswa yang
dibelajarkan secara konvensional.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memggan beberapa saran

yang dapat bermanfaat terutama bagi penulis sefatirbagi para pembaca:

1. Guru biologi hendaknya lebih meningkatkan lagi kempean mengelola
pembelajaran dengan menggunakan model JAS sesnganl konsep-
konsep tertentu, karena model JAS merupakan sadh model
pembelajaran yang tepat digunakan untuk meningkatiasil belajar

siswa
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2. Guru hendaknya memilih model yang sesuai dengamrimging akan
disampaikan, agar materi pelajaran mudah dimengletti siswa dan akan
membawa dampak positif terhadap hasil belajar siswa

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan esgdi salah satu dari
sekian banyak informasi dalam rangka meningkatkasil lbelajar siswa

ke jenjang yang lebih baik.
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Lampiran 4

1. RPPKelasEksperimen (Pertemuan I)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTsS Lam Ujong
Mata Pelajaran D IPA
Kelas : VII/ (Genap)
Tahun Ajaran : 2016/2017
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi inti

KlI'1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

Kl 2

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplismggung jawab
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaga dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan saka alam dalan

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Kl 3

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan eptoal)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pehgata teknologi

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tamyzk m

Kl 4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah koiikrebhggunakan
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)rdaah abstra
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danameamg) sesug
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lamgysama dalar

sudut pandang/teori.

— o)

>
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B. Kompetens Dasar

1.1Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan i tératang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, damapan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkan-nya dalam penigamajaran
agama yang dianutnya

1.2Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingirhtg objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawabrbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktias sehari-hari

1.3Menghargai kerja individu dan kelompok dalam akaisisehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaameélaporkan
hasil percobaan

1.4Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjb-wadalam
aktivitas sehari-hari

1.5Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalamitakt sehari-
hari

3.8 Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup iilagkungannya

4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi rhakhidup dengan

lingkungan sekitarnya

C. Indikator :
3.8.1 Menjelaskan pengertian ekosistem
3.8.2 Menyebutkan satuan-satuan ekosistem

3.8.3 Menyebutkan komponen penyusun ekosistem



3.8.4 Membedakan organisme autotrof dan organisme hetérot
3.8.5 Membandingkan organisme herbivora, karnivora danioona
4.12.1 Melaporkan hasil pengamatan dengan mempresentasisan

kerja kelompok

D. Materi Ajar
1. Pengertian ekosistem
2. Satuan-satuan ekosistem
3. komponen-komponen ekosistem
4. Perbedaan organisme autotrof dan organisme heierotr

5. Perbandingan organisme herbivora, karnivora danara

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Jelajah Alam Sekitar

Metode . Diskusi kelompok

F. Media, Alat dan Sumber Belgjar
1. Media
» Lingkungan sekolah
2. Alat/Bahan
* Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
« Bahan ajar ekosistem

* \White Board
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3. Sumber Belajar

Reece Mitchel,Campbell Edis ke Lima Jilid ke Tiga, Jakarta:
Erlangga, 2002

Idjhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum, (Jakarta: PT Gramedia
Jakarta, 1989)

Sambas WirakusumalDasar-dasar Ekologi Bagi Populasi dan

Komunitas, (Jakarta: universitas Indonesia, 2003),

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1
K egiatan Deskrips Alowas
waktu
* Guru memberi salam, berdoa dan mengecek
kehadiran siswa
« Apersepsi : Guru menggali pengetahuan awal
peserta didik dari materi sebelumnya dan
dikaitkan dengan materi selanjutnya
Pendahuluan

» Motivasi : bertanya jawab tentang kaitan 10 menit
pengetahuan awal/pengalaman awal siswa
dengan materi yang akan dipelajari,contoh
tanya jawab tentang apakah tumbuhan
membutuhkan tanah?

«Kemudian guru menyampaikan bahwa
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“hubungan timbal balik antara makhluk hid
dan komponen abiotiknya dalam satu kesat
tempat hidup disebut dengan ekosistem”.
» Guru menuliskan topik yang akan dipelajar
Ekosistem”.

» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

e Guru menyiapkan bahan materi ajar ya
dibelajarkan untuk siswa

» Guru menjelaskan materi secara singkat

* Guru membagi siswa kedalam 4 kelomg
yang masing-masing kelompok terdiri dari
siswa

* Guru meminta siswa untuk duduk sec
berkelompok sesuai dengan kelompok
masing-masing

e Guru membagikan LKPD kepada ke
kelompok tersebut yang berisi kegiatan ya
harus mereka lakukan selama pengamatan.

» Guru meminta siswa untuk membaca langK
langkah kerja yang harus mereka kerjakar

LKPD dan meminta siswa untuk bertanya |

ada hal-hal yang belum dipahami.

Ang

ok

ara

nya
60 menit

ang

ah-

1 di

ka




* Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
melakukan pengamatan terhadap lingkungan
sekitar sekolah.

* Guru memfasilitasi siswa dalam
mendefinisikan dan mengorganisasi masalah
yang diberikan.

» Setiap kelompok mempresentasikan hasil
pengamatan yang dilakukan di lingkungan.

» Kelompok yang tidak sedang
mempresentasikan dianjurkan untuk bertanya
hal-hal yang belum mereka pahami kepada
kelompok yang sedang melakukan presentasi.

« Guru memberikan penguatan sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai

* Guru memberikan evaluasi untuk mengetghui
pemahaman siswa
e« Guru mengarahkan siswa untuk membuat

Kegiatan kesimpulan pembelajaran secara keseluruhan.

10 menit
* Guru memberikan informasi materi yang akan

Penutup
dipelajari pada pertemuan berikutnya.
e Guru menutup pembelajaran dengan ucgpan

Hamdalah dan salam.
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H. Penilaian
Bentuk instrument : uji kompetensi tertulis terdiri
1. Soalpre-test danpost-test (lampiran )

2. Lembar aktivitas siswa (lampiran)

Mengetahui, Banda Aceh, 16 Maret 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Yunisah, S. Pd Putri Wahyuni

Nip: 1967 0915 1999 03 2001 Nim: 281324908
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Lampiran 5

2. RPP KeéelasEksperimen (Pertemuan 11)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTsS Lam Ujong
Mata Pelajaran D IPA
Kelas : VII/ (Genap)
Tahun Ajaran : 2016/2017
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi inti

KlI'1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

Kl 2

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disipliemggung jawab
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percagiai dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan saka alam dalan

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Kl 3

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan egual)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pehgata teknologi
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tamyzk m

Kl 4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah koijkrebggunakan
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)rdaah abstra
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dananamg) sesua
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lamgysama dalar

sudut pandang/teori.

— o)

>
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B. Kompetens Dasar

1.1Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan i tératang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, damapan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkan-nya dalam penigamajaran
agama yang dianutnya

1.2Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingirhtg objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawabrbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktias sehari-hari

1.3Menghargai kerja individu dan kelompok dalam akaisisehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaameélaporkan
hasil percobaan

1.4Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjb-wadalam
aktivitas sehari-hari

1.5Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalamitakt sehari-
hari

3.8 Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dagkungannya

4.12Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi maklhiidup dengan

lingkungan sekitarnya
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C. Indikator :
3.8.6 Mendeskripsikan berbagai interaksi yang terjadaaia¢ékosistem
3.8.7 Mendeskripsikan dan menjelaskan pengertian rantakaman,
jaring-jaring makanan dan piramida ekologi.
3.8.8 Menyebutkan contoh rantai makanan, jaring-jaringkama dan
piramida ekologi.
4.12.1 Melaporkan hasil pengamatan dengan mempresentasisan

kerja kelompok.

D. Materi Ajar
1. Interaksi yang terjadi dalam ekosistem
2. Pengertian rantai makanan, jaring-jaring makananpilamida ekologi.

3. Contoh rantai makanan, jaring-jaring makanan desmgda ekologi.

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Jelajah Alam Sekitar

Metode : Diskusi kelompok

F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media

* Lingkungan sekolah

2. Alat/Bahan
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« Bahan ajar ekosistem

* Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

* White Board

3. Sumber Belajar

Reece Mitchel,Campbell Edisi ke Lima Jilid ke Tigaakarta:
Erlangga, 2002

Idjhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum (Jakarta: PT Gramedia
Jakarta, 1989)

Sambas Wirakusumalasar —Dasar Ekologi Bagi Populasi dan

Komunitas (Jakarta: universitas Indonesia, 2003),

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 11

Kegiatan

Alokas
Deskripsi
waktu

Pendahuluan | yang sudah dipelajari pada minggu lalu “apat® menit

* Guru memberi salam, berdoa dan mengecek
kehadiran siswa

» Apersepsi : guru menanyakan kembali materi

itu ekosistem dan apa saja kompomnen
penyusun ekosistem”.

e Motivasi : interaksi apa saja yang terjadi
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dalam ekosistem?

* Guru menyampaikan tujuan pembelajafan

yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti

e Guru menyiapkan bahan materi ajar yang

dibelajarkan untuk siswa

* Guru menjelaskan materi secara singkat

e Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok

yang masing-masing kelompok terdiri dar
siswa

Guru meminta siswa untuk duduk sec
berkelompok sesuai dengan kelompok
masing-masing

Guru membagikan LKPD kepada ke

kelompok tersebut yang berisi kegiatan yz:

harus mereka lakukan selama pengamatan.

Guru meminta siswa untuk membs
langkah-langkah kerja yang harus mer
kerjakan di LKPD dan meminta siswa unt
bertanya jika ada hal-hal yang belt

dipahami.

ara

nya

aNg

ca

uk

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk

melakukan pengamatan terhadap Iingkun’gan

4 60 menit

bka
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e Guru memberikan penguatan sesuai der

sekitar sekolah.mengenai interaksi antara

komponen-komponen ekosistem

Guru memfasilitasi siswa dala

m

mendefinisikan dan mengorganisasi masalah

yang diberikan.

Setiap kelompok  melaporkan hasil

pengamatan di lingkungan sekolah den

mempresentasikan hasil kerja kelompoknyz:

Kelompok yang tidak sedang

jan

o

mempresentasikan dianjurkan untuk bertanya

hal-hal yang belum mereka pahami kep

kelompok yang sedang melakukan present

tujuan yang ingin dicapai

ada

Aasi.

gan

Kegiatan

Penutup

* Guru memberikan evaluasi untuk mengetg

pemahaman siswa
Guru mengarahkan siswa untuk memb
kesimpulan pembelajaran secara keseluru

Guru memberikan informasi materi ya

akan dipelajari pada pertemuan berikutnyal.

Guru menutup pembelajaran dengan uca

Hamdalah dan salam.

hui

uat

nan.

pan
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* Guru menutup pelajaran

H. Penilaian
Bentuk instrument : uji kompetensi tertulis terdiri
1. Soalpre-testdanpost-tesilampiran )

2. Lembar aktivitas siswa (lampiran)

Mengetahui, Banda Aceh, 16 Maret 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti,
Yunisah, S. Pd Putri Wahyuni

Nip: 1967 0915 1999 03 2001 Nim: 281324908
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Lampiran 6
1. RPP KeéasKontrol (Pertemuan I)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : MTsS Lam Ujong

Mata Pelajaran D IPA

Kelas : VII/ (Genap)

Tahun Ajaran : 2016/2017

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi inti
Kl 1 | : | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

Kl 2 | : | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percagiai dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan saka alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Kl 3 | : | Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan egtal)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pehgata teknologi

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tamyzk m

Kl 4 | : | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah korflkrehggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)rdaah abstra

A

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dananamg) sesua

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lamgysama dalar

>

sudut pandang/teori.
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B. Kompetens Dasar

1.1Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan i tératang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, damapan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkan-nya dalam penigamajaran
agama yang dianutnya

1.2Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingirhtg objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawabrbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktias sehari-hari

1.3Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aksisisehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaameélaporkan
hasil percobaan

1.4Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjb-wadalam
aktivitas sehari-hari

1.5Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalamitakt sehari-
hari

3.8 Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dagkungannya

4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi rhakhidup dengan

lingkungan sekitarnya
C. Indikator :

3.8.1 Menjelaskan pengertian ekosistem

3.8.2 Menyebutkan satuan-satuan ekosistem

3.8.3 Menyebutkan komponen penyusun ekosistem

3.8.4 Membedakan organisme autotrof dan organisme hetérot



3.8.5 Membandingkan organisme herbivora, karnivora danioona

4.12.1 Melaporkan hasil pengamatan dengan mempresentasisan

kerja kelompok.

D. Materi Ajar

1. Pengertian ekosistem

2. Satuan-satuan ekosistem

3. komponen-komponen ekosistem

4. Perbedaan organisme autotrof dan organisme heierotr
5. Perbandingan organisme herbivora, karnivora danvaram

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Jelajah Alam Sekitar

Metode : Diskusi kelompok

F. Alat dan Sumber Belgjar

1. Alat/Bahan

* \White Board

2. Sumber Belajar

87
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* Reece Mitchel,Campbell Edisi ke Lima Jilid ke Tiga. 2002.
Jakarta: Erlangga.

e Idjhah Soemarwoto, dkk., 198®Biologi Umum. Jakarta: PT
Gramedia Jakarta.

e Sambas Wirakusumah. 2003asar-dasar Ekologi bagi Populasi
dan Komunitas. Jakarta: universitas Indonesia.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1
K egiatan Deskripsi Alokas waktu
» Guru memberi salam
» Berdoa sebelum memulai pembelajaran
* Mengecek kehadiran siswa
» Apersepsi, bertanya jawab tentang kaitan
pengetahuan awal/ pengalaman awal siswa
dengan materi yang akan dipelajari,contoh
Pendahuluan 10 menit

tanya jawab tentang apakah tumbuhan
membutuhkan tanah? Mengapa ? apagkah
tanah juga membutuhkan tumbuhan?
« Kemudian guru menyampaikan bahwa
“‘hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dan komponen abiotiknya dalam satu

kesatuan tempat hidup disebut dengan
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ekosistem”.
» Guru menuliskan topik yang akan dipelaja
“ Ekosistem”.

* Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

=.

Kegiatan Inti

* Guru menyiapkan bahan materi ajar ya

dibelajarkan untuk siswa

» Guru menjelaskan materi dengan singkat.

» Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok

» Siswa mengamati gambar ekosistem

» Setelah mengamati gambar guru mem
kesempatan siswa untuk mengajul
pertanyaan yang berkaitan

* Siswa mengumpulkan data informg
mengenai ekosistem pada buku paket

* Guru menanamkan konsep sesuai der

tujuan pembelajaran

ing

per! 60 menit

an

ASi

gan

Kegiatan

Penutup

* Guru mengarahkan siswa untuk membuat

kesimpulan pembelajaran
keseluruhan.

e Guru memberikan evaluasi unt
mengetahui pemahaman siswa

* Guru menutup pelajaran.

Secara

10 menit
ik
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H. Penilaian
Bentuk instrument : uji kompetensi tertulis terdiri
1. Soalpre-test danpost-test (lampiran)

2. Lembar aktivitas siswa (lampiran)

Mengetahui, Banda Aceh, 16 Maret 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Yunisah, S. Pd Putri Wahyuni

Nip: 1967 0915 1999 03 2001 Nim: 281324908
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Lampiran 7

2. RPP KeéeasKontrol (Pertemuan I1)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBEAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTsS Lam Ujong
Mata Pelajaran D IPA
Kelas : VII/ (Genap)
Tahun Ajaran : 2016/2017
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi inti

KlI'1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

Kl 2

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplismggung jawab
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percagiai dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan saka alam dalan

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Kl 3

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan egual)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pehgata teknologi
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tamyzk m

Kl 4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah koijkrebggunakan
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)rdaah abstra
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dananamg) sesua
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lamgysama dalar
sudut pandang/teori.

— e

>
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B. Kompetens Dasar

1.1Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan i tératang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, damapan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkan-nya dalam penigamajaran
agama yang dianutnya

1.2Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingirhtg objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawabrbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktias sehari-hari

1.3Menghargai kerja individu dan kelompok dalam akaisisehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaameélaporkan
hasil percobaan

1.4Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjb-wadalam
aktivitas sehari-hari

1.5Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalamitakt sehari-
hari

3.8 Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup iilagkungannya

4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi rhakhidup dengan

lingkungan sekitarnya

C. Indikator :
3.8.6 Mendeskripsikan berbagai interaksi yang terjadaata¢ékosistem
3.8.7 Mendeskripsikan dan menjelaskan pengertian rantakaman,

jaring-jaring makanan dan piramida ekologi.
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3.8.8 Menyebutkan contoh rantai makanan, jarring-jaringkam dan
piramida ekologi.
4.13 Melaporkan hasil pengamatan dengan mempresentdsasirkerja

kelompok.

D. Materi Ajar
1. Interaksi yang terjadi dalam ekosistem
2. Pengertian rantai makanan, jaring-jaring makananpilamida ekologi.

3. Contoh rantai makanan, jaring-jaring makan dampiga ekologi..

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifils€ientifig
Metode : Konvensional

Metode : Diskusi kelompok

F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media
» Buku paket
2. Alat/Bahan

* White Board.
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3. Sumber Belajar
» Reece Mitchel,Campbell Edisi ke Lima Jilid ke Tigaakarta:
Erlangga, 2002
e Idjhah Soemarwoto, dkkBiologi Umum (Jakarta: PT Gramedia
Jakarta, 1989)
» Sambas Wirakusumalasar —Dasar Ekologi Bagi Populasi dan

Komunitas (Jakarta: universitas Indonesia, 2003),

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 11

Alokas

Deskripsi waktu

Kegiatan

» Guru memberi salam

* Berdoa sebelum memulai pembelajaran

* Mengecek kehadiran siswa

» Apersepsi, guru menanyakan kembali materi
yang sudah dipelajari pada minggu lalu “apa

itu ekosistem dan apa saja kompone

Pendahuluan : 10 menit

penyusun ekosistem”.
*Guru  memberikan gambaran tentang
hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dan komponen abiotiknya dalam satu
kesatuan tempat hidup

*« Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti

e Guru menyiapkan bahan materi ajar ya
dibelajarkan untuk siswa

e Guru menjelaskan materi
menggunakan metode konvensional

* Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok

* Siswa mengamati gambar rantai maka
dan piramida ekologi

e Setelah mengamati gambar guru mem

kesempatan siswa untuk mengajul

pertanyaan yang berkaitan

e Siswa mengumpulkan data informa

mengenai rantai makanan, jaring-jari

makanan dan piramida ekologi pada bt
paket
hasil  disk

* Siswa mempresentasikan

mengenai rantai makanan, jaring-jari
makanan dan piramida ekologi
e Guru menanamkan konsep sesuai der

tujuan pembelajaran

Ang

dengan

nan

beri

Kan

ASi

uku

usi

gan

60 menit
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Guru mengarahkan siswa untuk membuat

kesimpulan pembelajaran secara
Kegiatan keseluruhan.
10 menit
Penutup Guru  memberikan  evaluasi  untuk
mengetahui pemahaman siswa
Guru menutup pelajaran.
H. Penilaian

Bentuk instrument : uji kompetensi tertulis terdiri

Mengetahui,

1. Soalpre-testdanpost-tesi{lampiran)

2. Lembar aktivitas siswa (lampiran)

Banda Aceh, 16 Maret 2017

Guru Mata Pelajaran

Yunisah, S. Pd

Nip: 1967 0915 1999 03 2001

Peneliti,

Putri Wahyuni

Nim: 281324908
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Lampiran 8
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan |
A. Judul : Satuan-satuan ekosistem dan komponen-komponen
ekosistem
B. Materi

1. Satuan-satuan ekosistem
a. Individu
Individu adalah makluk hidup tunggal, dalam mergd®nkan hidupnya
setiap individu dihadapkan pada masalah yang pentin
b. Populasi
Populasi merupakan kumpulan dari individu yangitedhri satu spesies
yang secara bersama-sama menempati area wilayghsgama contohnypopulasi
domba, ayam
c. Komunitas
Komunitas merupakan sekumpulan berbagai macam gsipuhakhluk
hidup yang hidup dalam suatu wilayah tertentu. Miga interaksi antara populasi
ikan dengan populasi alga, interaksi antara popdiagalam suatu area pada waktu

tertentu terbentuk komunitas.
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d. Ekosistem
Ekosistem tersusun atas komponen hidup (biotik) kiamponen tak hidup
(abiotik). Komponen komponen ekosistem dapat dibagnjadi dua, yaitu:
komponen abiotik dan biotik yang saling berinteralks) saling mempengaruhi
a. Komponen biotik
Komponen biotik adalah segala makhhidup atau hayati, baik itu
organisme maupun mikroorganisme. Contoh Hamponen biotik adalah
hewan, tanaman, bakteri, virus dan lain-lain. Bgadean peran dan fungsinya,
makhluk hidup di dalam ekositem dapat dibedakan jaertiga macam yaitu,
produsen, konsumen dan dekomposer.
1. Produsen
Produsen merupakan mahluk hidup ydamat menghasilkan bahan organik
yang sangat dibutuhkan oleh mahluk hidup lainnyant@h Semua tumbuhan
berklorofil merupakan produsen
2. Konsumen
Konsumen merupakan mahluk hidup gydrerperan sebagai pemakan
organik atau energi yang dihasilkan oleh produs&ingkatnya, konsumen adalah
pemakan
3. Dekomposer
Dekomposer adalah organisme yang mampu mengaragnyawa organik

seperti kotoran hewan atau sampah daun menjadas@ngnorganik.
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C. Langkah Kerja
Amatilah komponen biotik dan abiotik di lingkungaekolah kemudian
dicatat pada table yang sudah disediakan di bamah i
D. Tabe Pengamatan

Satuan Komponen
Biotik Abiotik
Individu 1.
2.
3.
4.
5.
Populasi 1.
2.
3.
4.
5
Komunitas 1.
2.
3.
4.
5
Ekosistem 1.

a kM WD
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. Pertanyaan
Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan thalaghs!

. Sebutkan komponen biotik dan abiotik berdasarkbel tdiatas!

Kelompok
Anggota

ok~ 0D PE




Lampiran 9

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pertemuan |1

A. Judul : Pola interaksi organisme dan piramida ekologi
B. Materi :
1. Pola Interaksi Organisme

Makhluk hidup yang satu dengan makhluk hidup yang lain baik itu hewan,
tumbuhan maupun manusia akan selalu berinteraksi, interaksi terdabuiga
yaitu simbiosis mutualisme, simbiosis parasitisme dan simbkosiensalisme.
Simbiosis Mutualisme adalah hubungan antara dua organisme yang berbeda
spesies yang saling menguntungkan kedua belah pihak. Contohnya adalah
simbiosis antara kupu-kupu dan bunga.

Simbiosis komensalisme merupakan hubungan antara dua organisme yang
berbeda spesies dalam bentuk kehidupan bersama untuk berbagi sumber makanan;
salah satu spesies diuntungkan dan spesies lainnya tidak dirugikatohnya
anggrek dengan pohon yang ditumpanginya. Simbiosis parasitisme adalah
hubungan antarorganisme yang berbeda spesies, bila salahgsatisrae hidup
pada organisme lain dan mengambil makanan dari hospes/inangnyaasament
inangnya dirugikan. ContotPlasmodium dengan manusia, cacing pita dengan
usus manusia,

C. Carakerja
1. Golongkanlah setiap interaksi yang ada pada lingkungan sekitar danrgamba
dibawah ini  (simbiosis mutualisme, parasitisme atau komengglikm

dalam tabel berikut!



A. Tumbuhan benalu dan pohon

jambu

C. ikan remora dan ikan hiu D. kupu-kupu dan bunga

E. daun dan kutu daun F. kutu kepala dan kepala



D. Tabel Pengamatan

Pola interaksi yang
No Interaksi antara Keterangan
terjadi
1
2
3
4
5 |Kutu daun padaSimbiosis E’laérl’?;eababkankuliléI’usakagal:)r;
tunbuhan hijau | parasitisme daun tanaman yang dihinggap
6
E. Pertanyaan
1. Hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies yang saling
menguntungkan kedua belah pihak disebut.......................cccin
2. Hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies salah satu
spesies diuntungkan dan spesies lainnya tidak dirugikan disebut
3. Hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies salah satu

spesies diuntungkan dan spesies lainnya dirugikan disebut................



A. Materi
1. Piramida ekologi
Struktur trofik dapat disusun secara urut sesuai hubungan makanan dan

dimakan antar trofik yang secara umum memperlihatkan bentuk keatewt
piramida. Gambaran susunan anta trofik dapat disusun berdasarkan kepadatan
populasi, berak tering, maupun kemampuan menyimpan energi. Piramida ekologi
ini berfungsi untuk menunjukkan gambaran perbandingan antar trofik pada suat
ekosistem. Pada tingkat pertama ditempati produsen sebagai dagaradaida
ekologi, selanjutnya konsumen primer konsumen tingkat pertama (konsumen
primer) merupakan konsumen yang memakan tumbuhan secara langsung, contoh
hewan pemakan tumbuhan (herbivior), konsumen tingkat kedua (konsumen
sekunder) merupakan konsumen yang memakan konsumen tingkat pertama ,
konsumen tingkat ketiga (konsumen tersier) merupakan konsumen yang memaka
konsumen tingkat kedua. konsumen tingkat keempat (konsumen puncak)
merupakan konsumen yang memakan konsumen tingkat ketiga. Amatilah
komponen-komponen biotik yang terdapat dilingkungan sekolah dan

kelompokkan ke dalam piramida ekologi.

B. CaraKerja
Amatilah lingkungan sekitarmu, kemudian buatlah piramida makanan pada

tabel yang sudah disediakan!



1. Buatlah Rantai makanan berdasarkan hasil pengamatanmu!

2. Buatlah piramida makanan pada tabel yang telah disediakan!

» Konsumen |l

K\
\

\ » Konsumen |

\

» Konsumen Il

Produsen

C. Pertanyaan

1. Jumlah energi terbesar pada piramida energi terdapat pada
HNGKAL. ..

2. Jumlah energi terkecil pada piramida energi terdapat pada
HNGKAL. .. e

3. Makluk hidup yang berperan sebagai konsumen | dan konsumen Il

Kelompok

Anggota

a r w0 e
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Lampiran 10
AKTIVITASBELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL JAS PADA MATERI EKOSISTEM
Hari/Tangga
Materi Pokok
Kelas/Semester

Siklus Pertemuan

A. Pengantar
Kegiatan observas ini dilakukan bertujuan untuk mengamati aktivitas belgar
siswa, jadi aktivitas yang perlu diperhatikan adalah aktivitas belgar dalam

proses belgjar menggjar

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai menurut aktivitas yang di

|akukan oleh siswa
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Indikator

Kriteria

Skor

Indikator

Kemampuan

Mengamati

Sangat Baik (SB)

Menemukan semua aspek

yang diamati pada lingkungan

Baik (B)

Hanya beberapa aspek yang

ditemukan pada lingkungan

Cukup (C)

Mengamati namun  tidak
menemukan aspek yang benar

pada lingkungan

Kurang (K)

Tidak mengamati dan tidak
menemukan aspek apapun

pada lingkungan

Kemampuan
Bekerjasama
dengan anggota

kelompoknya

Sangat Baik (SB)

Bekerjasama dan bertanggung
jawab dalam kelompok untuk
menyel esaikan tugas dan hasil

yang baik

Baik (B)

Tidak sungguh-sungguh

bekerjasama dan bertanggung
jawab dalam kelompok untuk
menyel esaikan tugas dan hasil

yang baik

Cukup (C)

Tidak bekerjasama namun
bertanggung jawab dalam

kelompok untuk
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menyel esaikan tugas dan hasil

yang baik

Kurang (K) 1 |Tidak  bekerjasama  dan
tidak bertanggung jawab
dalam kelompok untuk

menyel esaikan tugas dan hasil

yang baik
Kemampuan Sangat Baik (SB) 4 | Aktif dalam bertanya dan
bertanya dan dapat mengemukakan
mengemukakan pendapat atau ide.
pendapat Bak (B) 3 | Aktif dalam bertanya
dan tidak sungguh sungguh

mengemukakan pendapat

atau ide

Cukup (C) 2 | Aktif dalam bertanya
dan tidak ikut mengemukakan

pendapat atau ide

Kurang (K) 1 |Tidak aktif dalam bertanya
dan tidak ikut mengemukakan

pendapat atau ide

Mempresentasikan | Sangat Baik (SB) 4 | Mempresentasikan hasi
hasil kelompok kelompok  dengan  jelas

dandingkat dan tepat waktu
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Bak (B) Mempresentasikan hasil
kelompok dengan jelas dan
singkat namun tidak tepat
waktu

Cukup (C) Mempresentasikan hasil
kelompok dengan jelas tetapi
tidak singkat namun tepat
waktu

Kurang (K) Mempresentasikan hasil

kelompok dengan jelas tetapi
tidak singkat dan tidak tepat

waktu

Banda Aceh, 30 Maret 2017

Observer

Yunisah, S. Pd

Nip: 1967 0915 1999 03 2001



Lampiran 11 : lembar validasi butir soal post-test oleh validator ahli

VALIDASI SOAL TESKEMAMPUAN KOGNITIF PADA PEMBELAJARAN TESEKOSISTEM
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Ranah kognitif

Indikator Soal Jawabar
Cl|C2| C3C4|C5|Cb
3.8.1 Menjelaskan pengertian| 1. Hubungan antara makluk hidup dengan
ekosistem lingkungannya disebut.... B \
A. populasi
B. ekosistem
C. individu
D. komunitas
3.8.2 Menyebutkan satuan- 2. Satuan makhluk hidup tunggal disebut
C v

satuan ekosistem

ekosistem
populasi

individu

©owe?>

komunitas
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3. Kelompok tumbuhan padi yang hidup

sebidang sawah, berdasarkan konsep ek

merupakan suatu....
Spesies
Komunitas

Individu

oo w?>

Populasi

di

blogi D

4. Sekumpulan burung yang berada di sa

vah

merupakan suatu komunitas jika terdliri

atas....

A. Satu spesies burung

B. Lebih dari satu spesies burung
C.Burung dewasa dan burung muda

D.Burung jantan dan burung betina

B

5. Tingkatan-tingkatan yang dipelajari dalam

ekologi secara berurut adalah....
A. Individu-komuitas-populasi-ekosistem
B. Individu —populasi- ekosistem —komunit
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C. Individu —populasi-komunitas- ekosistem

D. populasi- Individu-komuitas- ekosistem

3.8.3 Menjelaskan komponen

penyusun ekosistem

6. Organisme yang termasuk sebagai produsen

pohon mangga, Pohon kelapa dan semut
pohon mangga, belalang dan capung

pohon kelapa, ikan gabus dan semut

oo w?>

rumput, kangkung dan teratai

7. Konsumen merupakan makhluk hidup yang C

tidak mampu membuat makanan sendliri,
contohnya adalah....
A. Rumput

B. Padi

C. Ayam

D. Pohon manga
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8. Manusia dan hewan disebut sebdgai

konsumen karena... D \
A. Mampu membuat makan sendiri
B. Mampu menguraikan senyawa organik
C. Dapat menguraikan makanan
D. Tidak dapat membuat makanan sendiri
9. Makhluk hidup yang dapat menguraikan
senyawa organik menjadi senyawa anorganik A \
disebut...
A. Produsen
B. Dekomposer
C. Konsumen
D. Ekosistem
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10.Faktor abiotik yang sangat diperlukan dal

proses fotosintesis adalah............... D
A. Tanah C. Suhu
B. Udara D. Cahaya
11.Komponen-komponen abiotik yang terdapat A
dalam ekosistenkecuali...
A. Mikroba C. Air
B. Udara D. suhu
12.Berikut adalah contoh bahwa antara
komponen biotik dalam ekosistem terjadi B

saling ketergantungakecuali....

A. Belalang memerlukan rumput sebagai
makanannya

B. Hewan jantan memerlukan betina untuk
perkawinannya

C.Kacang tanah menyuburkan tanah

D.Jamur membusukkan bangkai hewan
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13.Berikut ini yang tidak termasuk komponen
biotik ekosistem adalah... D \
A. Kucing
B. Elang
C.Rayap
D.Udara

3.8.4 Membedakan organisme 14.Organisme yang bertindak sebagai heteratrof
autotrof dan heterotrof adalah.. A \

A. Sapi

B. Pohon cemara

C. Rumput

D

. Semuanya benar

15.Makhluk hidup yang tidak dapat membuat
makanan sendiri disebut... A \
A. Heterotrof
B. Autotrof
C.Produsen
D.Decomposer
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16.Keberadaan heterotrof sangat tergantung
pada keberadaan autotrof, karena autatrof A
sebagai....
A. Sumber energi bagi heterotrof
B. Penentu keragaman heterotrof
C.Pasangan bagi keberadaan heterotrof
D. Tempat hidup bagi heterotroph

17.Penyusun komunitas ekosistem heterotrof
ditandai oleh..... D
A. Tiadanya produsen
B. Tiadanya konsumen
C.Adanya dekomposer

D.Adanya konsumen tingkat | dan II

3.8.5

Membandingkar
organisme herbivora

karnivora dan omnivore

L

18.Hewan pemakan tumbuhan disebut juga

A. Herbivora

B. Omnivora
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C. Karnivora

D. Insektivora

19.Hewan yang termasuk ke dalam golongan
karnivora diantaranya.....
A. kucing, kambing, dan singa
B. harimau, ular, dan elang
C.domba, gajah, dan ikan hiu

D.sapi, ayam, dan kelinci

20.Berikut ini merupakan ciri-ciri  hewan
karnivora, kecuali....
A. memiliki taring
B. bergerak cepat
C.berkuku tajam
D.berbadan besar

3.8.6Mendeskripsikan berbagai2l.Dua spesies berbeda dalam habitat yang

interaksi yang tejadi dalam

ekosistem

sama melakukan kompetisi apabila...
A. Memiliki kebutuhan yang sama
B. Memiliki jumlah nisia yang sama
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C.Memiliki jumlah populasi yang sama
D. Memiliki daur hidup berbeda

22.Dua spesies melakukan simbiosis, salah gatu
mendapatkan makanan, sedangkan yang Jain C \
mendapatkan perlindungan. Hubungan yang
demikian disebut simbiosis...
A. Komensalisme
B. Parasitisme
C.Mutualisme

D. Predatorisme

23.Dua spesies melakukan simbiosis, salah gatu
mendapatkan makanan, sedangkan yang Jain A \
tidak terganggu. Hubungan yang demikian
disebut simbiosis...
A. Komensalisme
B. Parasitisme
C. Mutualisme
D. Predatorisme
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24.Benalu yang berdaun hijau, yang hidup
menempel pada cabang batang pohon, B \
seperti mangga atau jeruk, dapat digolingkan
kedalam...
A. Heterotrof
B. Parasitisme
C.Komensalisme

D. Mutualisme

25.Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar tersebut, menunjukkan

terjadinya simbiosis...
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A. Parasitisme
B. Mutualisme
C. komensalisme

D. Predatorisme

26. perhatikan gambar di bawah ini

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan
terjadinya simbiosis.....

A. Mutualisme

B. Parasitisme

C. Komensalisme

D. Kompetisi
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27.Hubungan yang terjadi seperti ikan remora
dan ikan hiu disebut hubungan ... D
A. Memangsa
B. Netral
C. Komensalisme
D. Parasitisme
3.8.7 Mendeskripsikan dan | 28.Peristiva makan dan dimakan antara
menjelaskan  pengertian makhluk hidup yang membentuk rangkajan C

rantai  makanan dan
jaring-jaring makanan dan

piramida ekologi

lurus sederhana tidak bercabang disebut. ..

A. Simbiosis
B. Rantai makanan
C.Jaring-jaring makanan

D.Piramida energi

berhubungan membentuk semacam jar
disebut....
A. Piramida makanan

B. Rantai makanan

29.Sekumpulan rantai makanan yang saling

ring C
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C.Jaring-jaring makanan

D.Piramida ekologi

3.8.8 Menyebutkan rantgi Perhatikan gambar jaring-jaring makanan Untuk
makanan dan jarring-jaringmenjawab soal no 28 sampai no 31

makanan dan piramida

ekologi /‘ h

30.Makhluk hidup yang berperan sebagai
produsen adalah ....
A. Tikus
B. Musang
C.Elang
D.Rumput

31.Makhluk hidup yang bertindak sebagai

konsumen | adalah.... D \
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A. Burung dan tikus
B. Pengurai
C.Rumput
D.Burung

32.Matinya tumbuhan akan berpengaruh

terhadap kelangsungan makhluk hid

Makhluk hidup yang akan mati terlebih

dahulu adalah...

A. Konsumen tingkat |
B. Konsumen tingkat Il
C.Konsumen tingkat Il

D. Detrivora

33.Jika populasi tikus berkurang karena dib
orang, maka yang akan terjadi...
A. Populasi padi berkurang

B. Populasi elang berkurang

Uru
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C.Populasi musang bertambah

D. Polusi elang bertambah

34.Diketahui beberapa orgnisme dalam

piramida makanan:

(1) Tumbuhan hijau (3) Serigald

(2) Burung (4) Ulat

1S4

Urutan organisme tersebut dalam piramida

makanan dari tingkat | sampai IV adalah....
A.1,2 3dan4
B.1,4,2dan3
C.1,3,2,dan4
D. 4,1,3dan 2

35.Aliran energi di dalam ekosistem terjg
dari...

di




125

A. Autotrof ke heterotrof ke scavenger

B. Scavenger ke heterotrof kemudian ke
Autotrof

C. Autotrof ke heterotrof dan scavenger

D. Autotrof ke heterotrof
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Lampiran 12

SOAL PRE TEST
Mata Pelgjaran S 1PA
Kelas - VII/ (Genap)
Materi : Ekosistem
Waktu : 25 menit

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a,dtau d yang menurut anda paling
tepat !

1. Kelompok tumbuhan padi yang hidup di sebidang sawalhdasarkan konsep
ekologi merupakan suatu....
A. Spesies
B. Komunitas
C.Individu
D.Populasi

2. Sekumpulan burung yang berada di sawah merupakatu swmunitas jika
terdiri atas....
A. Satu spesies burung
B. Lebih dari satu spesies burung
C.Burung dewasa dan burung muda
D.Burung jantan dan burung betina

3. Satuan-satuan ekosistem secara berurut adalah....
A. Individu-komuitas-populasi-ekosistem
B. Individu-populasi-ekosistem-komunitas
C. Individu-populasi-komunitas-ekosistem
D. populasi-Individu-komuitas-ekosistem

4. Konsumen merupakan makhluk hidup yang tidak mampgmbuat makanan

sendiri, contohnya adalah....



A. Rumput
B. Padi
C.Ayam
D.Pohon mangga
5. Manusia dan hewan disebut sebagai konsumen karena...
A. Mampu membuat makan sendiri
B. Mampu menguraikan senyawa organic
C. Dapat menguraikan makanan
D.Tidak dapat membuat makanan sendiri

6. Berikut ini yang tidak termasuk tumbuhan sebagadpsen adalah....

A. Rumput
B. Jamur
C.Bayam
D.Kangkung
7. Faktor abiotik yang sangat diperlukan dalam présesintesis adalah....
A. Tanah C. Suhu
B. Udara D. Cahaya
8. Komponen-komponen abiotik yang terdapat dalam stersi,kecuali....
A. Mikroba C. Air
B. Udara D. suhu
9. Berikut ini yangtidak termasuk komponen biotik ekosistem adalah...
A. Kucing
B. Elang
C.Rayap
D.Udara

10. Organisme yang bertindak sebagai heterotrof adalah.
A. Sapi C. Rumpur
B. Pohon cemara D. Semuanya benar
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11.Makhluk hidup yandidak dapat membuat makanan sendiri disebut...

A. Heterotrof
B. Autotrof
C.Produsen
D. Dekomposer
12.Keberadaan heterotrof sangat tergantung pada lddseraautotrof, karena
autotrof sebagai....
A. Sumber energi bagi heterotrof
B. Penentu keragaman heterotrof
C.Pasangan bagi keberadaan heterotrof
D. Tempat hidup bagi heterotrof
13.Hewan pemakan tumbuhan disebut juga hewan.....
A. Herbivora
B. Omnivora
C. Karnivora
D. Insektivora
14.Hewan yang termasuk ke dalam golongan karnivonstaianya.....
A. Kucing, kambing, dan singa
B. Harimau, ular, dan elang
C.Domba, gajah, dan ikan hiu
D. Sapi, ayam, dan kelinci
15. Berikut ini merupakan ciri-ciri hewan karnivoieecuali....
A. Memiliki taring
B. Bergerak cepat
C.Berkuku tajam

D.Berbadan besar
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16.Dua spesies berbeda dalam habitat yang sama malakoknpetisi apabila...
A. Memiliki kebutuhan yang sama
B. Memiliki jumlah nisia yang sama
C.Memiliki jumlah populasi yang sama
D. Memiliki daur hidup berbeda
17.Dua spesies melakukan simbiosis, salah satu metkdapaakanan, sedangkan

yang lain mendapatkan perlindungan. Hubungan vyaeqildan disebut
simbiosis...

A. Komensalisme
B. Parasitisme
C.Mutualisme
D. Predatorisme
18.Benalu yang berdaun hijau, yang hidup menempel patang batang pohon,
seperti mangga atau jeruk, dapat digolongkan kedala
A. Heterotrof
B. Parasitisme
C.Komensalisme
D. Mutualisme

19. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas, peristiwa tersebut mgkkan terjadinya simbiosis...
A. Parasitisme

B. Mutualisme
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C. komensalisme
D. Predatorisme

20. perhatikan gambar di bawah ini

Berdasarkan gambar di atas, peristiwa tersebut mgkkan terjadinya simbiosis
A. Mutualisme

B. Parasitisme
C. Komensalisme
D. Kompetisi
21.Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungambentuk semacam
jaring disebut....
A. Piramida makanan
B. Rantai makanan
C.Jaring-jaring makanan
D.Piramida ekologi

Perhatikan gambar jaring-jaring makanan Untukjeveab soal no 23 sampai no 25
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22.Makhluk hidup yang berperan sebagai produsen adalah

A. Tikus C. Elang
B. Musang D. Rumput
23.Makhluk hidup yang bertindak sebagai konsumen ladda.
A.Burung dan tikus C. Rumput
B. Pengurai D. Burung

24.Matinya tumbuhan akan berpengaruh terhadap kelaggsumakhluk hidup.
Makhluk hidup yang akan mati terlebih dahulu adalah
A. Konsumen tingkat |
B. Konsumen tingkat |l
C.Konsumen tingkat Il
D. Detrivora

25. Diketahui beberapa orgnisme dalam piramida makanan:
(1) Tumbuhan hijau (3) Serigala

(2) Burung (4) Ulat
Urutan organisme tersebut dalam piramida makanan tdggkat | sampai IV
adalah....

A.1,2,3dan4

B.1,4,2dan 3

C.1,3,2,dan 4

D. 4,1,3dan 2
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Lampiran 13

Kunci Jawaban Soal Pre-test
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13. A
14.B
15.B
16. A
17. A
18.B
19. A
20.B
21.C
22.D
23.A
24. A
25.B
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Lampiran 14
SOAL POST-TEST
Mata Pelajaran D 1PA
Kelas : VII/ (Genap)
Materi : Ekosistem
Waktu : 25 menit

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a,dtau d yang menurut anda paling

tepat !

1. Satuan-satuan ekosistem secara berurut adalah....
A. Individu-komuitas-populasi-ekosistem
B. Individu —populasi- ekosistem —komunitas
C.Individu —populasi-komunitas- ekosistem
D. populasi- Individu-komuitas- ekosistem

2. Kelompok tumbuhan padi yang hidup di sebidang sawahdasarkan konsep
ekologi merupakan suatu....
A. Spesies
B. Komunitas
C. Individu
D. Populasi

3. Sekumpulan burung yang berada di sawah merupakatu #omunitas jika
terdiri atas....
A. Satu spesies burung
B. Lebih dari satu spesies burung
C. Burung dewasa dan burung muda
D. Burung jantan dan burung betina

4. Berikut ini yang tidak termasuk tumbuhan sebagadpsen adalah....
A. Rumput
B. Jamur
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C. Bayam
D. Kangkung
5. Konsumen merupakan makhluk hidup yang tidak mampmibuat makanan
sendiri, contohnya adalah....
A. Rumput
B. Padi
C.Ayam
D.Pohon mangga
6. Manusia dan hewan disebut sebagai konsumen karena...
A. Mampu membuat makan sendiri
B. Mampu menguraikan senyawa organik
C. Dapat menguraikan makanan
D.Tidak dapat membuat makanan sendiri
7. Organisme yang bertindak sebagai heterotrof adalah.
A. Sapi
B. Pohon cemara
C. Rumput
D. Semuanya benar

8. Faktor abiotik yang sangat diperlukan dalam préstEsintesis adalah....

A. Tanah C. Suhu
B. Udara D. Cahaya
9. Komponen-komponen abiotik yang terdapat dalam stersi,kecuali....
A. Mikroba C. Air
B. Udara D. suhu
10. Berikut ini yangtidak termasuk komponen biotik ekosistem adalah...
A. Kucing
B. Elang

C. Rayap
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D. Udara
11.Makhluk hidup yandidak dapat membuat makanan sendiri disebut...

A. Heterotrof
B. Autotrof
C. Produsen
D. Dekomposer
12.Keberadaan heterotrof sangat tergantung pada lddseraautotrof, karena
autotrof sebagai....
A. Sumber energi bagi heterotrof
B. Penentu keragaman heterotrof
C. Pasangan bagi keberadaan heterotrof
D. Tempat hidup bagi heterotrof
13.Dua spesies melakukan simbiosis, salah satu metk@apaakanan, sedangkan
yang lain mendapatkan perlindungan. Hubungan vyaeqildan disebut
simbiosis...
A. Komensalisme
B. Parasitisme
C. Mutualisme
D. Predatorisme
14.Benalu yang berdaun hijau, yang hidup menempel padang batang pohon,
seperti mangga atau jeruk, dapat digolongkan kedala
A. Heterotrof
B. Parasitisme
C. Komensalisme
D

. Mutualisme
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15. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas, peristiwa tersebut mgkkan terjadinya simbiosis...
A. Parasitisme
B. Mutualisme
C. komensalisme
D. Predatorisme

16. perhatikan gambar di bawah ini

Berdasarkan gambar di atas, peristiwa tersebut njgkkan terjadinya simbiosis
A. Mutualisme

B. Parasitisme
C. Komensalisme
D

Kompetisi

17.Hewan pemakan tumbuhan disebut juga hewan.....
A. Herbivora
B. Omnivora

C. Karnivora
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D. Insektivora
18.Hewan yang termasuk ke dalam golongan karnivonataianya.....
A. Kucing, kambing, dan singa
B. Harimau, ular, dan elang
C. Domba, gajah, dan ikan hiu
D. Sapi, ayam, dan kelinci
19. Berikut ini merupakan ciri-ciri hewan karnivoieecuali....
A. Memiliki taring
B. Bergerak cepat
C. Berkuku tajam
D. Berbadan besar
20.Dua spesies berbeda dalam habitat yang sama malakoknpetisi apabila...
A. Memiliki kebutuhan yang sama
B. Memiliki jumlah nisia yang sama
C. Memiliki jumlah populasi yang sama
D. Memiliki daur hidup berbeda
21.Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungambentuk semacam
jaring disebuit....
A. Piramida makanan
B. Rantai makanan
C. Jaring-jaring makanan

D. Piramida ekologi
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Perhatikan gambar jaring-jaring makanan Untukjeveab soal no 23 sampai no 25

A _
22.Makhluk hidup yang berperan sebagai produsen adalah
A. Tikus C. Elang
B. Musang D. Rumput
23.Makhluk hidup yang bertindak sebagai konsumen ladda.
A. Burung dan tikus C. Rumput
B. Pengurai D. Burung

24.Matinya tumbuhan akan berpengaruh terhadap kelaggsumakhluk hidup.
Makhluk hidup yang akan mati terlebih dahulu adalah
A. Konsumen tingkat |
B. Konsumen tingkat |l

C. Konsumen tingkat Il

D. Detrivora
25.Diketahui beberapa orgnisme dalam piramida makanan:

(1) Tumbuhan hijau (3) Serigala

(2) Burung (4) Ulat
Urutan organisme tersebut dalam piramida makanan tdekat | sampai 1V
adalah....

A. 1,2,3dan4

B. 1,4,2dan 3
C.1,3,2,dan 4
D. 4,1,3dan2
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Lampiran 15

Kunci Jawaban Soal Post-test
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12. A
13. A
14.B
15. A
16. A
17. A
18.B
19.B
20.A
21.C
22.D
23.A
24. A
25.B



Lampiran 16

ANALISISHASIL BELAJAR

1. KELASEKSPERIMEN

a. Cari terlebih dahulu rentang, R=n%- Xmin

R=96 - 68

=28

b. Kemudian mencari banyak kelas, K=1 + 3,3 logn

K=1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3log (17)

140

= 1+3,3(1,23)
=1+ 4,059
=5, 059
=5
c. Panjang kelas
p-R
K
_8
5
=5,6
=6
No Nilai Frekuensi Xi Fi. Xi | |x,— | | fulx— %)
1. 62 — 68 1 65 65 18,11 327,97
2. 69-75 72 144 11,11 246,8¢
3. 76 — 82 3 79 316 4,11 67,56
4, 83-8¢ 6 86 51€ 2,8¢ 50,11
5. 90- 96 4 93 372 9,8¢ 391,2¢
Y1413 ¥1083,74
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d. Menghitung nilai rata-rata

. XEfi.xi
x:

Lfi
1413
X= ——

17

= 83,11

e. Menghitung standar devisiasi

2 — X fi(x, %)

n—1

2 _ 1083,74
7 174
5,*= 67,73
S,= 8,22

2. KELASKONTROL
a. Cari terlebih dahulu rentang, RTn- Xmin
R=88 - 56
=32
b. Kemudian mencari banyak kelas, K=1 + 3,3 logn
K=1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3 log (20)
=1+3,3(1,30)
=1+4,29
=5, 29
=5



c. Panjang kelas
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R
P ==
K
32
5
=6,4
No Nilai Frekuensi Xi Fi. Xi lx; — x| f1(x1— %)
1. 54 -60 4 57 228 14,7 864,36
2. 61 - 67 2 64 128 7,7 118,58
3. 68— 74 5 71 355 0,7 2,45
4. 75-81 6 78 468 6,3 238,14
5. 82 -88 3 85 255 13,3 530,67,
21483 Y1754,2

d. Menghitung nilai rata-rata
X fi.xi
Xfi
1483

20

¥ =

= 71,7

e. Menghitung standar devisiasi

2 _ Ef‘i(xl—:sz

5&
n—1
a 1754,2
L
= 20-1
522 = 02,32
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S2 = 96

Setelah nilai Slzdan 5,% didapatkan lalu mencari nilai simpangan baku

gabungan atau;8engan rumus?s

SZ _ (me—1)s, 4 (n, 108,

(n,+n,)—2

Q- (17-1)67,.73+(20—1)92,32
- (17+20)-2

52 _ 1083.,68+1754.08

35
S =/81,07
S =9,00
Kemudian menguiji hiputesis menggunakan uiji t
t= (£1—-x2)
5 |‘;+d;
afnL ne
t= 83,11 -71.1
5,00 |— 4+ —
417 o
t= 12,01
5,00 IE
4| B4D
12.01
T 5,0040.08
— 12,01
5,00 [ 0,22
— 12,01
1.98
t=6,60
thitung = 6,60
tiabel = 1,689

Untuk t tabel dicari terlebih dahulu D¥n; + np— 2 = (17 +20) — 2 = 35, dengan
a = 0.05, kemudian dilihat tabel distribusi uji t,dhpatkanfpe = 1,689



Lampiran 18
Uji Homogenitas
1. Standar devisiasi post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
a SlzanXZ—ZX)Z

n(n-1)

_ /17 ¥31695-%(395)2
- 17 (17-1)

_ /538815-156025
17 (16)

V382790
272

=/1407,31
=37,51
b, s, = nEE?

n (n-1)

_ 4/20¥25695-Y(355)2
- 20 (20-1)

_ /513900—126025
20(19)
/387875
380

=+/1020,72
=31,94

_ Sbesar
~ S kecil
_ 3751

31,94
=117

2. Standar devisias pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
a o =ynI@E?

n (n-1)

_ /17 321441,25-%(322,5)2
17 (17-1)

_ \/364501,25-104006,25
17 (16)

146
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V260495
272

=,/957,70
= 30,94
b, S, = VR

n (n—-1)

_ /20316601,25-Y(282,5)2
20 (20-1)

_ /332025-79806,25
20(19)
_ \/252218,75

- 380

=+1663,73
= 25,76

_ Sbesar
~ Skecil

_ 30,94

T 2576
=1,20
Tabel Hasil Uji Homogenitas

Kelompok F hitung F tabel Kesimpulan

Skor pre-test 1,20 2,21 Homogen

Skor post-test 1,17 2,21 Homogen

Frabel = Fa (N1-1) (N2-2)
= Foes(17-1) (20-1)
= Foos (16, 19)
=221
Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil uji homogenitas skor pre-test
dan post-test dengan Fritung < Frave, hal ini menunjukkan bahwa data penelitian
memenuhi asumsi homogenitas yaitu berasal dari kelompok yang memiliki

varians homogen.
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Lampiran 19
Uji Normalitas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
postets_kelas_eksperimen 17 45,9% 20 54,1% 37 100,0%
postest kelas kontrol 17 45,9% 20 54,1% 37 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
postets_kelas_eksperimen  Mean 83,76 2,043
95% Confidence Interval for Lower Bound 79,43
Mean Upper Bound 88,10
5% Trimmed Mean 83,96
Median 84,00
Variance 70,941
Std. Deviation 8,423
Minimum 68
Maximum 96
Range 28
Interquartile Range 12
Skewness -,322 ,550
Kurtosis -, 769 1,063
postest_kelas_kontrol Mean 72,71 2,431
95% Confidence Interval for Lower Bound 67,55
Mean Upper Bound 77,86
5% Trimmed Mean 72,78
Median 72,00
Variance 100,471
Std. Deviation 10,024
Minimum 56
Maximum 88
Range 32
Interquartile Range 16
Skewness -,226 ,550
Kurtosis -, 725 1,063




Descriptives
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Statistic | Std. Error
postets_kelas_eksperimen  Mean 83,76 2,043
95% Confidence Interval for Lower Bound 79,43
Mean Upper Bound 88,10
5% Trimmed Mean 83,96
Median 84,00
Variance 70,941
Std. Deviation 8,423
Minimum 68
Maximum 96
Range 28
Interquartile Range 12
Skewness -,322 ,550
Kurtosis -, 769 1,063
postest_kelas_kontrol Mean 72,71 2,431
95% Confidence Interval for Lower Bound 67,55
Mean Upper Bound 77,86
5% Trimmed Mean 72,78
Median 72,00
Variance 100,471
Std. Deviation 10,024
Minimum 56
Maximum 88
Range 32
Interquartile Range 16
Skewness -,226 ,550
Kurtosis -, 725 1,063
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
postets_kelas_eksperimen ,163 17 ,200° ,951 17 AT2
postest kelas kontrol ,178 17 ,157 ,944 17 ,372

a. Lilliefors Significance Correction
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
postets_kelas_eksperimen ,163 17 ,200° ,951 17 AT2
postest kelas kontrol , 178 17 , 157 ,944 17 372
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
post et s_kel as_eksperi men Stem and- Leaf Pl ot
Fr equency Stem & Leaf
1,00 6 . 8
2,00 7. 22
1,00 7. 6
5, 00 8 . 00044
4,00 8 . 8888
2,00 9. 22
2,00 9. 66
Stem wi dt h: 10
Each | eaf: 1 case(s)
ONEWAY ni |l ai BY kel as
[ STATI STI CS HOMOGENEI TY
/M SSI NG ANALYSI S.
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,098 1 35 , 756
ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1228,984 1 1228,984 14,780 ,000
Within Groups 2910,259 35 83,150
Total 4139,243 36




T- TEST GROUPS=kel as(1 2)
/ M SSI NG=ANALYSI S
/ VARI ABLES=ni | ai
/ CRI TERI A=ClI (. 95).

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
1 17 83,76 8,423 2,043
2 20 72,20 9,666 2,161

Independent Samples Test
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Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
nilai Equal variances ,098 , 756 | 3,845 35 ,000 11,565 3,008 | 5,458 17,671
assumed
Equal variances 3,889 | 34,970 ,000 11,565 2,974 | 5,527 17,602

not assumed
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Foto —foto Penelitian

Gambar 2: Siswa sedang mengamati lingkungan sekolah



Gambar 4: Peneliti membimbing siswa dalam kelompok
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Gambar 5: Siswa memberikan pendapat/ide
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Gambar 6: Siswa sedang mempresentasikan hasil kelqok
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